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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    

    
             Judul Tesis : Pendekatan Historis-kritis Dalam Studi al-Qur’an 

 (Studi Perbandingan Terhadap Pemikiran TheodoreNöldeke & Arthur 
Jeffery) 

              Penuli         : Muzayyin, S.Th.I 
 
    

    Persoalan mendasar terkait dengan otentisitas teks Bibel seperti persoalan 
teks, banyaknya naskah asal, versi teks yang berbeda, redaksi teks, gaya bahasa 
dan bentuk awal teks (kondisi oral sebelum Bibel disalin), terlebih lagi mengenai 
pengarang (authorship) yang oleh sebagian peneliti dikeluhkan tentang banyaknya 
penulis Bibel yang diketahui bukan menyalin perkataan mereka temukan. 
Kenyataan ini kemudian melahirkan studi kritik dengan menerapkan kritik Bibel 
(biblical criticism). Salah satu bentuk dari biblical criticism ialah metode historis-
kritis (historical-critical method).  

                Pendekatan Historis-kritis sebagai studi tentang narasi apapun yang 
dimaksudkan membawa informasi historis untuk menentukan apa yang benar-
benar terjadi dan dideskripsikan dalam bagian teks yang sedang dikaji. Ia adalah 
disiplin yang senantiasa mempertanyakan hakekat dirinya, asumsi-asumsinya dan 
juga metode-metode penyelidikannya. Oleh karena itu, Persoalan penting yang 
dikaji atau yang menjadi concern dari pendekatan Historis-kritis mencakup tiga 
hal. Di antaranya pertama, pertanyaan tentang asal-usul, kedua, mempertanyakan 
makna asli teks, ketiga, merekonstruksi sejarah teks. 

                Namun, dalam perkembangan selanjutnya pendekatan Historis-kritis 
terhadap Bibel ini diadopsi oleh Sarjanawan Barat untuk diaplikasikan kepada al-
Qur’an. Misalnya, Theodor Noldeke dan Arthur Jeffery. Atas dasar itu, Penelitian 
dengan judul PENDEKATAN HISTORIS-KRITIS DALAM STUDI AL-QUR’AN 
(Studi Komparatif Terhadap Pemikiran Theodore Nöldeke & Arthur Jeffery) ini, 
sebagai salah satu contoh bagaimana historis-kritis diaplikasikan terhadap al-
Qur’an. Studi komparasi mengenai pemikiran dua tokoh tersebut sangat penting 
mengingat keduanya memiliki kesamaan pemikiran, meski juga memiliki sisi 
perbedaan dalam upayanya merekonstruksi kesejarahan teks al-Qur’an dengan 
menggunakan pendekatan Historis-kritis. Berangkat dari problem akademis di 
atas, penulis mengajukan tiga rumusan masalah, yakni  

Bagaimana Model pendekatan Historis-kritis Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery 
terhadap kajian teks al-Qur’an serta seperti apa perbandingan aplikasi pendekatan 
Historis-kritis keduanya terhadap kajian teks al-Qur’an. Kemudian bagaimana 
Implikasi pendekatan Historis-kritis keduanya terhadap perkembangan studi al-
Qur’an.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:Pertama,Theodore Nöldeke  dalam 
kajiannya merefleksikan penggunaan kajian filologi dan kritik sumber. Sedangkan 
Arthur Jeffery menggunakan kajian filologi dan kritik teks. Pendekatan yang 
digunakan oleh keduanya merupakan salah satu bagian dari pendekatan Historis-
kritis. Kedua, keduanya sama sama memiliki gagasan yang sama yaitu  
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merekonstruksi sejarah al-Qur’an. Penerapan pendekatan Historis-kritis oleh 
keduanya digunakan yaitu 1).Studi tentang asal usul kosa kata dalam al-Qur’an; 
2). Interpretasi kenabian, 3).Sistem penanggalan surat al-Qur’an.  

Ketiga, Implikasi Pendekatan Historis-kritis Theodore Nöldeke dan Arthur 
Jeffery diikuti oleh beberapa kesarjanaan Barat dan Muslim, Misalnya; sistem 
penanggalan surat al-Qur’an versi Theodore Nöldeke sebagian diikuti oleh Regis 
Blachere, Canon Sell, David Marshall dan Muhammad Abied al-Jabiri. Adapun 
kritik Arthur Jeffery kesejarahan dan desakralisasi konsep teks diikuti oleh Taufik 
Adnan Amal dan Aksin Wijaya.     

Kata Kunci : Pendekatan Historis-kritis, al-Qur’an, Bibel, Theodore Nöldeke & Arthur Jeffery.    
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARABPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB----LATINLATINLATINLATIN    
 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis ini menggunakan pedoaman 

transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U987, tanggal 22 Januari 

1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A.A.A.A. Konsonan TunggalKonsonan TunggalKonsonan TunggalKonsonan Tunggal    

Huruf Huruf Huruf Huruf 

ArabArabArabArab    

NamaNamaNamaNama    Huruf LatinHuruf LatinHuruf LatinHuruf Latin    NamaNamaNamaNama    

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba b Be    ب

 Ta t Te    ت

 Śa s| Es (dengan titik di atas)    ث

 Jim j Je    ج

 Ha h} Ha (dengan titik di bawah)    ح

 Kha kh Ka dan ha    خ

 Dal d De    د

 Zal z\ Zet (dengan titik di atas)    ذ

 Ra r Er    ر
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 Zai z Zet    ز

 Sin s Es    س

 Syin sy Es dan ye    ش

 Sad s} Es (dengan titik di bawah)    ص

 Dad d} De (dengan titik di bawah)    ض

 Ta t} Te (dengan titik di bawah)    ط

 Za z} Zet (dengan titik di bawah)    ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘    ع

 Gain g Ge    غ

 Fa f Ef    ف

 Qaf q Qi    ق

 Kaf k Ka    ك

 Lam l El    ل

 Mim m Em    م

 Nun n En    ن

 Waw w We    و

 Ha h Ha    ه
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 Hamzah ‘ Apostrof    ء

 Ya y Ye    ي

    

B.B.B.B. VokalVokalVokalVokal    

Vokal Bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

TandaTandaTandaTanda    NamaNamaNamaNama    Huruf latinHuruf latinHuruf latinHuruf latin    NamaNamaNamaNama    

َــــــــــ ــــــــــ

 ـــــــــــــــــــ

Fathah a a 

ِـــــــــــــ ـــــــ

ــــــــــــــــــــ

 ـ

Kasrah i i 

ُـــــــــــــ ـــــــ

ــــــــــــــــــــ

 ــــــ

D}ammah u u 

 

Contoh 

بكَت - kataba                              بكْتي - yaktubu 
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 z|ukira - ذُكرsu'ila                                     - سئلَ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda dan hurufTanda dan hurufTanda dan hurufTanda dan huruf    namanamanamanama    Gabungan hurufGabungan hurufGabungan hurufGabungan huruf    namanamanamanama    

َــــ  ي  Fathah dan ya ai a dan i ــ

َـــــ  و  Fathah dan waw au a dan u ــ

Contoh 

فكَي - kaifa               َلوه - haula 

C.C.C.C. Vokal PanjangVokal PanjangVokal PanjangVokal Panjang    

vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َــــا  Fathah dan alif atau ya a> a dan garis di atas ــــ

 Kasrah dan ya i> i dan garis di atas ِــ�

 D}ammah dan waw ū u dan garis di atas ـُــ�

    

Contoh 

 qi>la –    قيلَ        yaqu>lu –    يقُولُ         qa>la –    قَالَ

D.D.D.D. Ta’ MarbuthahTa’ MarbuthahTa’ MarbuthahTa’ Marbuthah    
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan d}ammah. trnsliterasinya 

adalah (t). 

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h) 

Contoh                   طلحة - t}alhah 

3. Kalau pada kata yang terahir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta” 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh                         ةروضة الجن - raud}ah al-jannah 

E.E.E.E. Syaddah/Syaddah/Syaddah/Syaddah/TasdidTasdidTasdidTasdid    

Syaddah atau tasydid  yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh       انرب – rabbana. 

F.F.F.F. KataKataKataKata sandangsandangsandangsandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu "ال" 

dalam transliterasi ini kata sandang tersebut dibedakan atas dasar kata sandang yang 

diikuti oleh huruf  syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Contoh “ال” syamsiah                          الرجل - ar-raju>lu 

Contoh  “ال” qamariyah                       البديع - al-badi>’u 
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G.G.G.G. HamzahHamzahHamzahHamzah 

Dinyatakan di depan hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

H.H.H.H. Huruf KapitalHuruf KapitalHuruf KapitalHuruf Kapital    

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf 

kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan 

dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf  kapital, 

kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh 

 Wa ma Muhammadun illa rasul -----  ومامحمد الارسول

I.I.I.I. PenulisanPenulisanPenulisanPenulisan katakatakatakata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun huruf di 

tulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaian dengan kata lain karena huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Pengecualian:Pengecualian:Pengecualian:Pengecualian:    

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 

1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti al-Qur'an dan lain sebagainya. 



xvii 

 

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi sudah 

dilatinkan oleh penerbit. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari Indonesia. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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KATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah swt, cahaya bagi seluruh alam semesta dan setiap yang ada di 

dalamnya. Segala puji bagi-Nya, Z\at yang paling haq untuk disembah. Shalawat dan 

salam dihaturkan kepada yang terkasih, Rasulullah saw. 

Alhamdulillah,  setelah menempuh penelitian, akhirnya penulisan tesis ini bisa 

diselesaikan. Selesainya tesis ini tidak luput dari bantuan berbagai pihak, baik moril 

maupun materil. Untuk itu dalam hal ini saya ucapkan terimakasih yang mendalam 

kepada: 

1. Prof. Akh. Minhaji, M.A, Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga dan Prof. Dr. 

Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil., Ph.D., Direktur Pascasarjana. 

2. Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A. dan Dr. Muti’ullah, M.Hum., Ketua dan Sekretaris 

Prodi Agama dan Filsafat serta seluruh UPT dan Perpustakaan Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga yang dengan ringan hati melayani kami. 

3. Bapk Ahmad Rafiq, M.Ag, Ph.D selaku pembimbing tesis, penyumbang ide, 

pemberi inspirasi dan motivasi yang telah membimbing dan mengarahkan kami 

dengan penuh ketelatenan, kesabaran, dan pengertian. Dari beliau, penulis 

mendapatkan banyak tambahan ilmu khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Semoga Allah senantiasa membalas kebaikan bapak. 

4. Seluruh dosen Pascasarjana terutama dosen Studi Al-Qur'an dan Hadis, yang telah 

mengajar dan membimbing kami dengan penuh keikhlasan, kesabaran, dan dedikasi. 

Semoga ilmu yang telah diberikan bermanfaat dan menjadi pencerah dalam 

kehidupan. 
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5. Kedua orang tua penulis, yang tak kenal lelah berjuang demi pendidikan anaknya. 

Adik tercinta yang selalu memberikan nasehat dan inspirasi hidup. Semoga Allah 

senantiasa melimpahkan rahmat di mana pun mereka berada, menjauhkan mereka dari 

api neraka, dan menghadiahi atas kasih sayang mereka kepada kami dengan pahala 

yang berlipat dalam surga-Nya. 

6. Rekan-rekan sekelas SQH Reguler dan Non-Reguler di Pascasarjana yang 

senantiasa memberikan spirit dan motivasi untuk terus berdialektika. 

7. Dan untuk segenap pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tesis ini tidak lepas dari 

kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, sudi kiranya memberikan saran dan kritik 

konstruktif dalam rangka perbaikan tesis ini. 
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TesisTesisTesisTesis    ini Penulis persembahkan khusus kepada ini Penulis persembahkan khusus kepada ini Penulis persembahkan khusus kepada ini Penulis persembahkan khusus kepada AbahAbahAbahAbah    dan umidan umidan umidan umi    
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BAB IBAB IBAB IBAB I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

    
    

    
A.A.A.A. Latar Belakang MasalahLatar Belakang MasalahLatar Belakang MasalahLatar Belakang Masalah    

Penggunaan pendekatan historis-kritis (historical-criticism) sebagai 

bagian dari penafsiran kitab suci yang berkembang di Barat telah berlangsung 

lama,1 dan mendapat perhatian besar, khususnya bagi para pakar pengkaji 

sejarah dan studi Bibel (biblical studies).2 Tentu saja, kehadirannya sebagai 

sebuah metodologi tidak terlepas dari persoalan mendasar yaitu terkait dengan 

                            

1Karl Moller mengatakan: “The study of historical-critical method of biblical 
interpretation has been on-going for centuries. During its history, it has made major 
achievements and lasting contributions to the general field of Biblical studies. Today, historical-
critical studies have reached a climax whereby new development is being advocated by scholars 
from different theological persuasions.” Lihat: Karl Moller, ‘Renewing Historical Criticism’ in 
Renewing Biblical Interpretation (ed) by Craig Bethleen, Colin Green and Karl Moller (Calisle, 
Cumbria: Paternoster Press, 2000),hlm.163.

 

2Istilah “Bibel” digunakan oleh Yahudi dan Kristen. Keduanya – meskipun memiliki 
konflik yang panjang dalam sejarah – berbagi irisan dalam soal Bible. Hingga kini Bible (Latin: 
Biblia, artinya ‘buku kecil’; Yunani: Biblos)  biasanya dipahami sebagai Kitab Suci kaum Kristen 
dan Yahudi. Namun, ada perbedaan antara kedua agama itu dalam menyikapi fakta yang sama, 
khususnya bagian yang oleh pihak Kristen disebut sebagai The Old Testament atau Perjanjian 
Lama. Istilah “Old Testament” ditolak oleh Yahudi karena istilah itu mengandung makna, 
perjanjian (covenant atau testament)  Tuhan dengan Yahudi adalah Perjanjian Lama (Old 
Testament) yang sudah dihapus dan digantikan dengan “Perjanjian Baru” (New Testament), 
dengan kedatangan Jesus yang dipandang kaum Kristen sebagai Juru Selamat. Yahudi menolak 
klaim Jesus sebagai juru selamat manusia.Lihat. CM Pilkington, Judaism, (London: Hodder 
Headline Ltd.,  2003), hlm. 17-20. Bagi Yahudi, yang disebut sebagai Bible adalah 39 Kitab 
dalam ‘Perjanjian Lama’-nya kaum Kristen, dengan sedikit perbedaan susunan.  Yahudi 
menyebut Kitabnya ini sebagai Bible atau Hebrew Bible atau Jewish Bible. Kedudukan Bible, 
yang didalamnya termuat Torah, bagi kaum Yahudi adalah sangat vital. Louis Jacobs, seorang 
teolog  Yahudi merumuskan: “A Judaism without God is no Judaism. A Judaism without Torah is 
no Judaism. A Judaism without Jews is no Judaism.” Yang disebut Torah adalah lima kitab 
pertama dalam Hebrew Bible, yaitu Genesis (Kejadian), Exodus (Keluaran), Leviticus (Imamat), 
Numbers (Bilangan), dan Deuteronomy (Ulangan). Ibid.,hlm.13.
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otentisitas teks Bibel dan makna yang terkandung di dalamnya.3 Secara 

historis, Old Testament atau Perjanjian Lama yang disingkat dengan (PL).4 

Misalnya, hingga saat ini masih menyimpan sejumlah persoalan penting 

khususnya mengenai kepengarangan (authorship). Richard Elliot Friedman, 

dalam bukunya, Who Wrote The Bible, menulis, “It is a strange fact that we 

have never known with certainty who produced the book that has played a 

central role in our civilization”, Menurut Friedman tidak seorang pun tahu 

tentang siapa yang menulis kitab ini. Ia mencontohkan, the Book of Torah, 

atau The Five Book of Moses, diduga ditulis oleh Moses. Book of lamentation 

ditulis Nabi Jeremiah. Separoh Mazmur (Psalm) ditulis King David. Tetapi, 

kata Friedman, tidak seorang pun tahu, bagaimana penyandaran itu memang 

benar. The Five Book of Moses, kata Friedman, merupakan teka-teki paling 

tua di dunia (It is one of the oldest puzzles in the world). Tidak ada satu ayat 

                            

3Metode historis-kritis ini muncul disebabkan Bibel memiliki persoalan yang sangat 
mendasar seperti persoalan teks, banyaknya naskah asal, versi teks yang berbeda-beda, redaksi 
teks, gaya bahasa (genre) teks dan bentuk awal teks (kondisi oral sebelum Bibel disalin). 
Persoalan-persoalan tersebut melahirkan kajian Bibel yang historis-kritis.uraian lebih mendalam 
mengenai historis kritis bisa dilihat pada pembahasan selanjutnya.

 

4Perjanjian Lama (PL) adalah istilah yang diperkenalkan oleh penganut agama Kristen. 
Melito (m.190 M), seorang Pendeta dari Sardis mungkin orang Kristen pertama yang menyebut 
istilah PL. ia menyebutnya dalam bahasa Yunani kuno. Lihat. Stephen Bigger, “Introduction” 
dalam Creating the Old Testament: The Emergence of the Hebrew Bible, editor Stephen Bigger 
(Oxford: Basil Blackwell, 1989).hlm.xiii; dalam bahasa Ibrani PL (Perjanjian Lama) terdiri dari 
tiga bagian: Pentateuch (lima buku pertama dari PL), Nabi nabi, dan Tulisan tulisan, yang 
dianggap Bangsa Yahudi sebagai dua puluh empat buku. Teks PL yang berbahasa Ibrani dikenal 
sebagai teks Massoreti (Massoretic Text-MT).Lihat.James Hastings, D.D.,Dictionary of the Bible 
(Second Edition), T.&T. Clark, Edinburgh.hlm.972; Ulasan secara mendalam mengenai definisi 
dan pembahasan mengenai Teks Massoreti bisa dilihat dalam bukunya M.M.Al-A’zami, The 
History of The Qur’anic Text From Revelation to Compilation: A Comparative Study with The 
Old and New Testaments,( Riyad, Dhul-Qj'dah 1423 A.H./ January 2003),hlm.238.
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pun dalam Torah yang menyebutkan, bahwa Moses adalah penulisnya. 

Sementara di dalamnya dalam teks-nya dijumpai banyak kontradiksi.5 

Hal serupa terjadi dalam New Testament atau Perjanjian Baru yang 

disingkat dengan (PB),6 yang mana mengalami problem otentisitas teks. Bruce 

M. Metzger, guru besar bahasa Perjanjian Baru di Princeton Theological 

Seminary, menerbitkan sebuah buku yang berjudul “The Text of The New 

Testament: its Transmission, Corruption, and Restoration”, (Oxford 

University Press, 1985). Dalam bukunya yang lain, berjudul “A Textual 

Commentary on the Greek New Testament”, (United Bible Societies,1975),  

Merger menuliskan di pembukaan bukunya, ia menjelaskan ada dua kondisi 

yang selalu dihadapi oleh penafsir Bible, yaitu Pertama, tidak adanya 

dokumen Bible yang orisinil saat ini, dan Kedua, bahan bahan yang ada pun 

sekarang ini berbeda satu sama lainnya. Ada sekitar 5.000 manuskrip teks 

Bible dalam bahasa Greek, yang berbeda satu sama lainnya.7 

                            

5Richard Elliot Friedman, Who Wrote The Bible, (New York: Perennial Library, 1989), 
hlm.15-17.

 

6Kitab Perjanjian Baru adalah  suatu  Kitab  Greka  (Yunani), dialek  Koine,  yang 
dikarang dan ditulis di luar Palestina; jadi  bukannya  dalam  bahasa  Aramiya  yang  digunakan  
dan dimengerti  di  Palestina  pada masa itu oleh Yesus Kristus, para hawarinya dan awam. 
Semula Perjanjian Baru tidak  merupakan  suatu  Kitab,  tapi hanya karangan-karangan,  surat-
surat kiriman dan catatan-catatan terpisah dalam  bahasa  Yunani  dan  Aramiya hingga   
menimbulkan   aneka  tafsir   yang   bertentangan; teristimewa  sekitar  oknum   Yesus   Kristus,   
dan   bukan ajarannya. Misalnya,  surat-surat  dari  Paulus ditulis antara tahun 50 dan  54  dari  
Korintus  dan   Epesus kepada   orang-orang Tesalonika,  orang-orang  Korintus,  orang-orang 
Galatia dan orang-orang Rum. Lihat. H.S. Tharick Chehab, ALKITAB (BIBLE)Sejarah 
Terjadinya dan Perkembangannya Serta Hal-hal yang Bersangkutan, (Jakarta: PT.MUTIARA, 
1974),hlm.  

 

7Bruce M. Metzger, a Textual Commentary On The Greek New Testament, (Stugard; 
United Bible Societies, 1975),hlm. xiii-xxi. 
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     Fakta ini menunjukkan bahwa Bibel yang diyakini sebagai textus 

receptus menurut sebagian peneliti dinilai masih diragukan otentisitasnya.8 

Penulis penulis Bibel diklaim telah merubah struktur bahasa, gaya dan 

substansi ajarannya berdasarkan asumsi-asumsi pribadi.9 Sehingga dengan 

demikian, sukar untuk membedakan mana yang benar-benar wahyu dan  mana 

yang bukan karena banyaknya pengarang Bibel.10 Saint Jerome juga 

dikabarkan mengeluhkan tentang fakta banyaknya penulis Bibel yang 

diketahui bukan menyalin perkataan yang mereka temukan, tetapi malah 

menuliskan apa yang mereka pikir sebagai maknanya. Kenyataan semacam 

itu, kemudian cukup menyita pemikiran sebagian para teolog dan  kalangan 

sarjana Barat untuk berfikir serius guna menemukan solusi dalam menyikapi 

problem otentisitas teks Bibel yang dianggap bermasalah tersebut.11 

                            

8 Mereka yang meragukan otentisitas Bibel di antaranya; Jerome, Abraham Ibnu Ezra, 
Thomas Hobbes, Baruch Spinosa, Bruce M. Metzger,  Richard Elliot Friedman.dan lain lain. 

 

9 Kurt Aland and Barbara Aland mengatakan” Until the beginning of the fourth century, 
the text of the new testament developed freely…even for later scribes, for example, the parallel 
passages of the gospels were so familiar that they would adapt the text of one gospels to that of 
another. They also felt them selves free to make corrections in the text, improving ut by their 
own standart of corrections, whether garammatically, stylistically, or more substantity” lihat: 
Kurt Aland And Barbara Aland The Text Of The New Testament: An Introduction to the Critical 
Editions and to the Theory and Practice of Modern Textual Criticism (Michigan: Grand Rapids, 
1995),hlm.69.

 

10Problem yang paling serius yang dihadapi oleh gereja di abad ke 19 ialah masalah 
“authorship”(kepengarang).Lihat. Edgar Krentz, The Historical-Critical Method, (Philadelphia:  
Fortress Press, 1975),hlm.4.

 

11Sarjana Kristen yang melakukan analisa teks dan menolak textus receptus di antaranya; 
Lobegott Friedrich Constantin Von Tischendorf (1815-1874), Samuel Prideaux Tregelles (1813-
1875), Henry Alford (1810-1871), Brooke Foss Westcott (1825-1901),dan lain lain.Lihat. Bruce 
M Metzger, The Text of the New Testament: Its Transmission, Corruption, and Restoration 
(Oxford: Oxford University Press,1968),hlm.124-146.
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Jawabannya jelas dan lugas, caranya ialah  melakukan kritik dengan 

menerapkan studi kritik Bibel (biblical criticism).12 Salah satu bentuk dari 

biblical criticism13 ialah  metode historis-kritis (historical-critical method).14 

Sebuah metode ilmiah (scientific method) dalam studi Bibel yang dibangun 

berdasarkan asumsi dengan penjelasan penjelasan  rasional.15 Ketika 

                            

12Adapun orang yang pertama kali menerapkan kritik terhadap perjanjian baru versi 
Erasmus yang dijadikan textus receptus ialah Richrad Simon (1638-1712 M),seorang pendeta 
Prancis, yang dijuluki Bapak Kritik Injil (The Father of Biblical Criticism). Mengomentari 
Simon, Kummel, seorang teolog Kristen Jerman menyimpulkan Simon adalah orang yang 
pertama menggunakan metode medote kritis di dalam studi historis asal mula bentuk tradisional 
teks Perjanjian Baru... (S imon was the f i rst  to employ cr it ical  methods in a 
histor ical  s tudy of  the  or igin  of  the  tradit ional  form ofthe New Testament. . . ) .  
L ihat .Werner Georg Kummel, The New Testament: The History of the Investigation of Its 
Problems, Pen. S. McLean Gilmour dan Howard C. Kee (Tennessee: Abingdon Press, 
1972),hlm.41; Richard Simon menulis beberapa karya kritis mengenai Bibel. ta menulis beberapa 
karya kritis mengenai Bibel. Di awal tahun 1678, ia menerbitkan Histoire critique du Vieux 
Testament (Sejarah Kritis Perjanjian Lama). Sebelas tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1689, 
ia menerbitkan Histoire critique du texte Nouveau Testament (Sejarah Kritis Teks Perjanjian 
Baru). Setahun setelah itu, ia menerbitkan Histoire critique des versions du Nouveau Testament 
(Sejarah Kritis beragam versi Perjanjian Baru). Pada tahun I 693, ia menerbitkan Histoire critique 
des principaux commentateurs du Nouveau Testament, depuis le commencement du 
Christianisme jusques a notre temps (Sejarah Kritis Komentator-Komentator Utama Perjanjian 
Baru dari Awal Kristen sehingga Zaman Sekarang). Lihat Werner Georg Kummel, The New 
Testament.,hlm.412-13.

 

13Biblical criticism is an umbrella term covering various techniques for applying literary 
historical-critical methods in analyzing and studying the Bible and its textual content. The word 
"criticism" is not to be taken in the negative sense of attempting to denigrate the Bible, although 
this motive is found in its history. Technically, biblical criticism simply refers to the scholarly 
approach of studying, evaluating and critically assessing the Bible as literature in order to 
understand it better. Lihat. Historical Criticism “cleverly invented stories” diadopsi dari 
www.apttoteach.org/Theology/Bibel/pdf/212_Historical_Criticism.pada tgl 3 Februari 2015. 
(yang digaris bawahi adalah penegas dari penulis).

 

14Paul Tillich mengistilahkan historis kritis maksudnya tidak lebih dari sekedar penelitian 
sejarah. Setiap peneliti sejarah akan melakukan kritik terhadap sumber sejarah yang ditelitinya. 
Memisahkan antara sumber sejarah yang mendekati kemungkinan dengan sumber yang sedikit 
ketidakmungkinannya…untuk mendapatkan tingkat kemungkinan yang tertinggi dalam banyak 
hal sangat tidak mungkin. Lihat.Paul Tillich, Systematic Theology, Vol. II, Chicago, University 
of Chicago Press, 1957,hlm.101;107. Uraian lebih lengkap baca Edgar Krentz, The Historical-
Critical Method, 1975).

 

15Historical Criticism “cleverly invented stories” diakses dari 
www.apttoteach.org/Theology/Bibel/pdf/212_Historical_Criticism. pada 3 Februari 2015.
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diterapkan pada studi Bibel,16 Historis-kritis melibatkan penentuan teks yang 

paling lama, watak kesusastraannya, kondisi-kondisi yang memunculkannya, 

dan makna asalnya. Ketika diaplikasikan dalam  mengkaji sosok Yesus dan 

Bibel, maka historis-kritis melibatkan usaha untuk memisahkan legenda dan 

mitos dari fakta, mengkaji mengapa para penulis Bibel melaporkan dengan 

versi yang berbeda-beda dan bersaha menentukan mana yang betul-betul 

perkataan Yesus.17 Persoalan ini menurut John Barton melibatkan tiga hal 

penting; Pertama, pertanyaan penting tentang asal-usul teks, Kedua, 

mempertanyakan tentang makna asli teks, Ketiga, merekonstruksi sejarah 

teks.18  

     Studi kritis atas Bibel baik Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru yang 

berkembang dalam Bibel ini kemudian diadopsi oleh sebagian Orientalis untuk 

diaplikasikan kepada al-Qur’an. Orientalis yang termasuk penggagas awal 

dalam  menggunakan pendekatan historis-kritis (historical critical approaches) 

dari tradisi Bibel ke dalam studi al-Qur'an ialah Abraham Geiger (m. 1874),19 

                            

16Karya karya yang secara  aplikatif  menerapkan  metode historis kritis terhadap 
Perjanjian Lama dan Baru yaitu dilakukan oleh Richard Simon, dalam karyanya, A Critical 
History of The Text of The New Testament, London, (London: t.p., t.t.) dan A Critical History of 
The Text of The OldTestament, (London: t.p., t.t.)

 

17Edwin D. freed, The New Testament: A Critical Introduction, Edisi Kedua (California: 
Wandsworth Publishing Company, 1991),hlm.77.

 

18Uraian mengenai hal ini bisa dilihat dalam John Barton, Historical-Critical Approaches, 
dalam The Cambridge companion to Biblical Interpretation, (Cambridge University Press,1998).

 

19Karya Abraham Geiger “Was hat  Mohammed aus dem Judenthume 
aufgenommen?” dipandang sebagai  karya akademik per tama yang ditul is  o leh 
Or iental is dengan menggunakan his tor ical  cr it ic ism (kr it ik histor is) .  Lihat  
Angel ika Neuwirth,  “In the  Full  Light  of  History:  The Wissenschaft  des 
Judenthums and the Beginning of  Crit ical  Qur’an Research ,  d ikutip dar i  dari 
Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Orientalis Dalam Studi Al-Qur’an,“ dalam  Islam, Agama 
agama, dan Nilai Kemanusiaan. Editor: Moch Nur Ichwan dan Ahmad Muttaqin . (Yogyakarta: 
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seorang Rabbi sekaligus pendiri Yahudi Liberal di Jerman.20 Dalam tulisan 

desertasinya pada Universitas Marburg yang terbit pada tahun 1833 di Jerman 

dengan judul Was hat Mohammed aus dem Judenthume 

aufgenommen? (Apa yang telah Muhammad Pinjam dari Yahudi?).21 Di 

dalam karya-nya tersebut, Geiger membuktikan pengaruh atau doktrin doktrin 

Yahudi terhadap Nabi Muhammad dalam al-Qur’an.22 Dengan kata 

lain,Geiger melihat bahwa sumber-sumber Al-Qur'an dapat dilacak atau 

berasal dari agama Yahudi sementara sumber-sumber Kristen lebih sedikit.23  

                                                                         

CISForm UIN Sunan Kalijaga, 2013),hlm.97. Uraian mengenai model historical critical approach 
yang diaplikasikan dalam al-Qur’an oleh Geiger akan dijelaskan lebih lanjut dalam bab dua.  

 

20Ken Koltum-Fromm, Abraham Geiger’s Liberal Judaism: Personal Meaning and 
religious authority, (Boolington: Indiana University Press, 2006); Mengenai ringkasan sejarah 
hidup Geiger dan sumbangsihnya terhadap bidang kajian keislaman, lihat Jacob Lasser, 
“Abraham Geiger: A Nineteenth Century Jewish Reformer on the Origins of Islam,” dalam M. 
Kramer (ed.), The Jewish Discovery Islam: Studies in Honor of Bernard Lewis (Tel Aviv: Tel 
Aviv University Press, 1999),hlm.103-135.

 

21Geiger dikenal sebagai pencetus awal dalam penelitian al-Qur’an yang 
menghubungkannya dengan “Wissenschaft des Judentums” (studi tentang keagamaan 
Yahudi).lihat. Angelika Neuwirth and Nicolai Sinai, The Qur’an in Context: Historical and 
Literary Investigations into the Qur’anic Miliu, (Leiden: Brill, 2010).hlm.3; Di masa awal 
perkembangannya, motif kajian al-Qur’an di Jerman cenderung mencari serta menemukan 
kelemahan al-Qur’an dengan cara menunjukkan adanya pengaruh Bibel dalam tema tema al-
Qur’an. karya kesarjanaan Jerman dengan corak seperti itu diawali oleh Abraham Geiger. Karya 
Geiger ini pada umumnya dinilai sebagai sebuah perkembangan penting dalam studi kritis 
tentang Muhammad dan asal usul Islam. Hal ini terbukti dari kenyataan bahwa seperti yang 
ditulis oleh Andrew Rippin, “komunitas ilmiah belakangan selalu menjadikan buku Geiger 
sebagai karya pembuka jalan dalam sejarah bidang keilmuan tersebut.” Lihat. Andrew Rippin, 
“Introduction,” dalam Rippin (ed.), The Qur’an: Style and Contents (Burlington: Ashgate, 
2001).hlm.xii; mengenai penilaian tentang Geiger lihat Rudi Paret dalam The Study of Arabic 
and Islam at German Universities: German Orientalists since Theodor Noldeke (Weisbaden: 
Franz Steiner, 1968). 

 

22Lihat.Abraham geiger, Was hat Muhammad aus dem judenthume aufgenommen ? (Bonn: 
F. Baaden,1833);Terjemahan berbahasa Inggris, Judaism and Islam, Pent. FM. Young (Madras: 
M.D.C.S.P.C.K.Press,1898). dan dicetak ulang (New York: KTAV Publishing House, 
1970);Uraian selengkapnya akan dijelaskan dalam bab ke dua. 

 

23Untuk ulasan mengenai diskusi ilmiah yang luas tentang tema ini, Lihat Gabriel Said 
Reinolds, The Qur’an and Its Biblical Subjext (London: Routledge, 2010),hlm.3-22; Para sarjana 
revisionis ini berbeda pendapat dalam hal bagaimana pengaruh tersebut membentuk al-Qur’an. 
Beberapa di antaranya berargumen bahwa al-Qur’an merupakan produk dari lingkungan sektarian, 
yaitu konfrontasi “polemis” dengan kelompok sektarian lain, terutama Yahudi, yang terjadi 
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Orientalis lain yang termasuk pelopor awal dalam menerapkan historical 

critical approaches setelah Geiger ke dalam studi al-Qur’an adalah Gustav 

Weil (m.1889), seorang Yahudi Jerman.24 Melalui karyanya, Historisch-

Kritische Einleitung in der Koran,(Mukaddimah al-Qur’an: Kritik-historis) 

pada 1844.25 Dengan pendekatan tersebut Weil berupaya merekonstruksi 

secara kronologis wahyu-wahyu al-Qur’an dengan mengeksploitasi bahan-

bahan tradisional Islam dan memperhatikan bukti-bukti internal al-Qur’an 

sendiri yakni rujukan rujukan historis di dalamnya, terutama selama periode 

Madinah dan karir kenabian Muhammad. Dalam pandangan Weil, al-Qur’an 

harus dikaji secara kronologis al-Qur’an.... (i) rujukan-rujukan kepada peristiwa-

peristiwa historis yang diketahui dari sumber-sumber lainnya; (ii) karakter 

wahyu sebagai refleksi perubahan situasi dan peran Muhammad; dan (iii) 

penampakan atau bentuk lahiriah wahyu. Mengenai surah-surah Al-Qur'an, 

Weil membagi menjadi empat kelompok. (i) Makkah pertama atau awal; (ii) 

Makkah kedua atau tengah; (iii) Makkah ketiga atau akhir dan (iv) Madinah. 

Titik-titik peralihan untuk keempat periode ini adalah masa hijrah ke Abisinia                                                                          

bukan di semenanjung Arab yang dihuni oleh segelintir Yahudi saja, tapi di Iraq yang menjadi 
tempat berkumpulnya sejumlah besar orang Yahudi dan Mazhab Rabbini yang aktif dan menjadi 
pusat dominasi orang Islam pada masa pemerintahan Abbasiyah.Lihat. Mun’im Sirry, Polemik 
Kitab Suci: Tafsir Reformasi Atas Kritik al-Qur’an Terhadap Agama lain, (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2013),hlm.5-6.

 

24Gustav Weil merupakan sarjana Barat modern pertama yang berupaya membuktikan 
secara ilmiah bahwa Nabi menderita sejenis epilepsy sebagaimana pandangan para pendahulunya 
khususnya pada abad pertengahan.  Mereka berspekulasi Gejala-gejala fisik yang dialami Nabi 
Muhammad dalam momen momen kenabiannya dipandang sebagai  seorang yang mempunyai 
penyakit epilepsy. Teori tentang penyakit elipsi ini kemudian dielaborasi oleh Aloys Sprenger 
dengan menambahkan bahwa Nabi juga menderita histeria. Namun, teori ini kemudian mendapat 
kritikan keras tidak di kalangan Muslim seperti Fazlur Rahman, tetapi juga dari sarjana Barat 
sendiri seperti Theodor Noldeke dan William Montgomery Watt.uraian lebih lengkap lihat Taufiq 
Adnan Amal. Rekonstruksi sejarah al-Qur`an, Cet; 1(Jakarta; Pustaka Alvabet, 2005),hlm.88-90. 

25Angelika Neuwirth and Nicolai Sinai, The Qur’an in Context…..,hlm.3.
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(sekitar 615) untuk periode Makkah awal dan Makkah tengah, saat kem-

balinya Nabi dari Taif (620) untuk periode Makkah tengah dan Makkah akhir, 

serta peristiwa Hijrah (September 622) untuk periode Makkah akhir dan 

Madinah.26 

Kajian serius dengan pendekatan yang sama dilakukan oleh Theodore 

Nöldeke (m.1930), seorang Orientalis Jerman. melalui karyanya Geschichte 

des Qorans (Sejarah al-Qur’an),27 Nöldeke  berusaha melacak secara kritis asal 

muasal al-Qur’an. Menjadikan karya Noldeke sebagai model untuk kajian 

kritis al-Qur’an,28 dengan menggunakan analisis kritik bibel (biblical 

criticism) berupa historis-kritis,29 maka Canon Sell (w.1932), seorang tokoh 

Missionaris terkemuka di Madras, India  mendesak agar kajian terhadap 
                            

26Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah…...,hlm.116-117. 
 

27Studi ilmiah terhadap al-Qur’an di Barat baru dimulai sekitar pertengahan abad ke-
sembilan belas secara luas dipengaruhi oleh dua karya sarjana Jerman; G. Wiel, Historisch-
kritische Einleitung (1844) dan Theodore Nöldeke, Geschichte des Qorans (1860). Bila dibanding 
dengan karya Weil, Karya Noldeke memiliki standart baru bagi penelitian mendatang dan 
melampaui literature atau karya karya sebelumnya. Lihat. Jane Dammen Mc Auliffe, 
Encyclopedia of the Qur’an, (Leiden: Brill, 2001),hlm.188; dalam tulisan lain dikatakan bahwa 
beberapa karya kesarjanaan muslim dalam karya karya awal mengenai sejarah al-Qur’an sedikit 
banyak dipengaruhi oleh kehadiran karya sarjana Barat seperti Theodore Nöldeke. Lihat. Morteza 
Karimi-Nia, The Historiography of the Qur’an in the Muslim World: The Influence of  Theodore 
Nöldeke, dalam Journal of Qur’anic Studies 15.1 (2013):hlm.50; Hampir dari 75 tahun sesudah 
terbit karya Theodore Nöldeke Geschiche des Qorans, Abu Abd Allah al-Zanjani (1892-
1941),seorang intelektual Muslim Iran menjadikan karya Theodore Nöldeke sebagai refrensi 
penting bagi karyanya Tarikh al-Qur’an (1935). Sebagaimana yang dikutip oleh Morteza Karimi 
Nia bahwa al-Zanjani mengatakan Noldeke adalah pakar yang sangat hebat dengan karyanya 
Geschiche des Qorans yang telah memberikan kontribusi yang sangat luar biasa.Lihat. Morteza 
Karimi-Nia, The Historiography of the Qur’an….,hlm.46-68.

 

28Canon Sell, dalam kata pengantar karyanya menegaskan sebagai berikut; “for the dates 
and the order of the suras, or chapters of the Qur’an, I have followed Nöldeke’s Geschiche des 
Qorans, which seems to me to be the best and most authoritative book on the subject. The 
following table shows the order in which Nöldeke arranges the suras. He devides the Meccan one 
into three groups, the earlier, middle, and later periods, and places all the Madina Suras in a 
fourth group.Lihat.Canon Sell, The Historical Development of the Qur’an,edisi4(London: 
1923),hlm.vii. (yang digaris bawahi adalah penegas dari penulis). 

 

29Uraian lebih lengkap mengenai bagaimana pendekatan historis kritis yang digunakan 
oleh Noldeke akan dijelaskan pada bab tiga.
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historisitas Al-Qur'an dilakukan. Menurutnya, kajian historis-kritis Al-Qur'an 

tersebut perlu menggunakan kritik Bibel (biblical critism). Merealisasikan 

gagasannya, Sell menggunakan metodologi higher criticism30 dalam 

bukunya Historical Development of the Qur'an, yang diterbitkan pada 

tahun 1909 di Madras, India.31 

Sebagaimana seruan Sell, maka Alphonse Mingana (m.1937), seorang 

Pendeta Kristen, asal Irak dan guru besar di Universitas Birmingham Inggris, 

mengatakan sebagai berikut:  

The time has surely come to subject the text of the kur̀an to the 
same criticism as to which we subject the Hebrew and Aramaic of 
the jewish Bible, and the greek of the Christian scripture.32                             

30Ada dua kritik Alkitab yang sudah dikembangkan dan bahkan pada zaman modern ini 
sudah ditetapkan sebagai cabang ilmu dalam ilmu teologis, yaitu Higher Criticism dan Lower 
Criticism. Higher Criticism  atau kritik tinggi Al-Kitab adalah terminologi akademis yang 
digunakan sebagai istilah teknis teologi. Istilah ini tidak menunjukkan bahwa kritik Tinggi 
superioritas, namun istilah yang dipakai sebagai kontras dari frase “Lower Criticism”. Di 
kalangan sarjana teologi Higher Criticism dikenal juga sebagai kritisisme sejarah 
(historical/tradition criticism) dan kritisisme sastra (literary criticism), yaitu suatu cabang teologi 
yang berusaha menyelidiki asal usul Alkitab, siapakah penulis Alkitab (misalnya: benarkah Musa 
penulis Kitab Pentateukh dsb.), dan bagaimana sejarah perkembangan PL dan PB.Lihat. Eddy 
Peter Purwanto, Alkitab Telah Dipalsukan, Cet.I (Tangerang:Diktat Sekolah Tinggi Teologi Injili 
Philadelphia, 2005),hlm.3-4; Uraian lebih lengkap mengenai sejarah dari dua model kritik alkitab 
ini, bagaimana dampaknya ketika diterapkan dalam PL dan PB akan dijelaskan dalam kerangka 
teori pada pembahasan selanjutnya.

 

31Canon Sell, Studies in Islam (Madras: Diocesan Press, 1928),hlm.256.
 

32Lihat Alphonso Mingana, Syriac Influence On The Style Of The Kur`an, (Manchester, 
Bulletin Of The John Rylands Library 1927).hlm.77; dalam esainya tersebut, Migana menuliskan 
adanya pengaruh Syiriak kepada  al-Qur’an. ia berpendapat ada 100% pengaruh asing terhadap al-
Qur’an. Etopia mewakili 5%, Ibrani 10%, bahasa Yunani-Romawi 10%, Persia 5% dan Syiriak 
70%. Pengaruh Syiriak kepada al-Qur’an ada di dalam enam perkara. Pertama, nama-nama diri 
seperti; sulaiman, fir’aun, ishaq, Ismail, isra’il, ya’qub, nuh, zakariyya dan maryam. Kedua, 
istilah-istilah agama seperti; kahin, masih, qissis, din, safarah, mitl, furqan, tagut, rabbaniy, 
qurban, qiyamah, malakut, jannah, malak, ruh quds, nafs, waqqarah, ayat allah, salla, sama, khata, 
kafara, zabaha, tajalla,dll. Ketiga, kata-kata umum seperti; qur’an, husband, muhaimin, nun, tur, 
tabara, sani, bariyyah, aqna, hannan, abb, misk, dll. Keempat, ortografi yang berubah dari 
pengaruh Syiriak. Kelima, konstruksi kalimat kalimat seperti dalam beberapa ayat al-Qur’an. 
keenam, referensi-referensi sejarah yang asing seperti legenda Alexander yang Agung, Majusi, 
Nasara, Hanif, dan Rum.lihat. Alphonso Mingana, Syriac Influence…,hlm.77;98. Kajian Migana 
kemudian dilanjutkan oleh Christoph Luxenberg yang menuliskan sebuah karya monumental, Die 
Syro-aramaesche Lesart des Koran: Ein Beitrag zur Entschuluesselung der Koransprache,(Cara 
Membaca al-Qur’an dengan Bahasa al-Qur’an). Uraian lebih lengkap mengenai kajian Luxenberg 



 

 

11 

 
Menyadari akan  pentingnya kajian historis-kritis yang dilakukan oleh 

para sarjana Barat dalam studi al-Qur’an, maka sarjana Muslim asal Al-Jazair, 

Mohammad Arkoun sangat menyayangkan terhadap sikap sarjana Muslim 

yang menolak penggunaan kajian kritik filosofis (Baca: Historis Kritis) 

sebagaimana yang dilakukan oleh para sarjana Barat terhadap Kitab Bibel. 

Arkoun mengatakan sebagai berikut;  

It is unfortunate that philosophical critique af sacred text which has 
been applied to the Hebrew Bible And to the New Testament 
without thereby ergendering negative consequences for the nation of 
revelation-continues to be rejected by muslim scholary opinion. 33 

Adapun tujuan dari kajian historis-kritis terhadap al-Qur’an seperti 

diungkapkan Manfred S.Kroop adalah mengklarifikasi asal usul teks, 

memperoleh dan mendeskripsikan bentuk dan fungsinya yang paling awal, dan 

terakhir mengumpulkan serta mempublikasikan hasil-hasil penelitian tersebut 

dalam satu atau lebih edisi teks al-Qur’an yang disertai dengan 

komentar/penafsiran historis.34  

Sejak kemunculan historis-kritis di abad ke-19, maka sebagian Orentalis 

berusaha mengambil sikap revisionis.35 Mereka berpendapat bahwa sumber-

                                                                         

akan dibahas pada bab dua. Namun tak kalah pentingnya seruan Migana di atas disambut halus 
oleh pemikir Muslim asal Al-Jazair, pernyataannya sebagai berikut; “

 

33Mohammad Arkoun, Rethinking Islam, Common Question, Uncomon Answers, terj: 
Robert D. Lee (Colorado; westview press, 1994),hlm.35.

 

34Lihat.Manfred S. Kroop (ed.), Results of Contemporary Research on the Qur’an: The 
Question of a historico-critical Text of The Qur’an (Beirut: Orient-Institute Beirut: Wuerzburg: 
Ergon Verlag, 2007).hlm.1.dikutip dari Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Orientalis….,hlm.100.

 

35Istilah “revisionis” dimaknai sebagai kecendrungan untuk menafsirkan sumber sejarah 
Islam menurut pemahaman apa yang Orientalis pikirkan benar menurut sudut pandang mereka. 
Dengan kata lain, mereka memperlakukan sumber sejarah Islam secara skeptis.Lihat Mohammad 
Mohar Ali, The Qur’an and Orientalist: An Examination of Their Main Theories and 
Asumtions,(Jam’iyat Ihya’ Minhaj Assunnah,2004),hlm.246.; Pendekatan “revisionis” dimaknai 
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sumber Islam itu bermasalah untuk dijadikan satu satunya sandaran 

merekonstruksi Islam awal.36 Mereka memandang Islam yaitu  al-Qur’an 

bersumber dari Yahudi dan Kristen.37 Mereka membangun sebuah asumsi 

                                                                         

sebagai kerja kesarjanaan non ortodoks, non normatif, dan non konvensional yang menawarkan 
pendekatan metodologis alternative terhadap sumber sumber Muslim tradisional tentang Islam 
awal. Para sarjana yang tergolong ke dalam mazhab revisionis ini bersepakat bahwa kajian Islam 
memerlukan suatu telaah ulang atas paradigma paradigma dasar pengetahuan kita tentang 
kelahiran Islam. mereka berargumen bahwa kajian Islam juga perlu didekati dengan berbagai 
metode analisis dan kritik yang sudah berhasil diaplikasikan pada bidang bidan riset dalam agama 
lain. Sumber sumber Muslim tradisional, misalnya, perlu diletakkan dalam perspektif  kritik 
historis sehingga potret Islam yang dapat kita tampilkan merefleksikan bentuk yang sebenarnya, 
bukan bentuk yang diidealisasikan oleh kaum Muslim belakangan.Lihat. Mun’im Sirry, 
Kontroversi Islam Awal: Antara Mazhab Tradisionalis Dan Revisionis,(Bandung: PT Mizan 
Pustaka,2015),hlm.13; Pada prinsipnya, pendekatan revisionis ini didasarkan pada asumsi asumsi 
dasar dan premis premis berikut; a).sumber tertulis, apapun dan bagaimanapun bentuknya, tidak 
bisa menggambarkan apa yang benar benar telah terjadi, tetapi sebatas menjelaskan apa yang 
telah terjadi menurut penulisnya, atau apa yang penulis inginkan tentang sesuatu yang telah 
terjadi, atau apa yang diinginkan agar orang lain yakin bahwa sesuatu telah terjadi. b).hanya saksi 
mata yang bisa mengetahui apa yang ia tulis, itupun juga masih dimungkinkan terjadinya 
interpretasi yang sesuai atau juga tidak sesuai dengan peristiwa yang diamati, karena  tidak 
jarang apa yang ditulis itu dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 
sebelumnya. Bahan bahan yang muncul semasa dengan peristiwa dan karya tulis dari seorang 
saksi mata. c). karena keterbatasan kata kata untuk menggambarkan peristiwa yang benar benar 
terjadi, maka tidak jarang terjadinya reduksi dalam proses penulisan tersebut.…Lihat Akh. 
Minhaji, Sejarah Sosial Dalam Studi Islam: Teori, Metodologi, Dan Implementasi (Yogyakarta: 
Sunan Kalijaga Press, 2010),hlm.83; lihat juga W.Montgomery Watt, Bell’s Introduction to the 
Qur’an, (Endinburgh, Paperback edition,1990),hlm.93; Pembahasan mengenai siapakah tokoh 
tokoh dalam studi al-Qur’an yang disebut sebagai tokoh revisionis bisa dilihat dalam The Qur’an 
In Its Historical Context,edit, Gabriel Said Reinolds, New York: Routledge, 2008.hlm.8; lihat 
juga dalam Angelika Neuwirth and Nicolai Sinai, The Qur’an in Context…,hlm.2; bandingkan 
dengan Muhammad Mohar Ali, The Qur’an and The Orientalist, (Jam’iyat ‘Ihyaa’ Minhaaj al-
Sunnah, 2004),hlm.2.

 

36 Mun’im Sirry, Kontroversi Islam Awal,….,hlm.57.
 

37Sebagai dasar pijakannya, sarjana Barat yang berusaha membuktikan adanya pengaruh 
dari dua tradisi tersebut”, terbagi menjadi dua kelompok; Kelompok pertama ialah mereka yang 
mengatakan adanya pengaruh “Yahudi” dalam al-Qur’an. Dengan tokohnya Abraham Geiger 
(1810-1874), sebagai pelopor awal yang mempopulerkan gagasan pengaruh Yahudi, kemudian 
dilanjutkan oleh Theodore Nöldeke (1836-1930 M) Siegmund Fraenkel (m. 1925), Hartwig 
Hirschfeld (m. 1934),kemudian Charles Cutley Torrey (m.1956). Sedangkan Kelompok Kedua 
ialah mereka yang berasumsi adanya pengaruh “Kristen” dalam al-Qur’an ialah Wright, (1855), 
Louis Cheikho (m.1927), Julius Wellhausen, Frederich Schwally, Wilhelm Rudolph, Tor Andrew 
Richard Bell, W. St. Clair-Tisdall, Arthur Jeffery.Lihat. Muzayyin,“Struktur Logis al-Qur’an 
Edisi Kritis” Dalam Proceedings International Seminar “Living Phenomena of Arabic Language 
and al-Qur’an” Wednesday, May 07th 2014 University of Ahmad Dahlan 
Yogyakarta.hlm.678;bandingkan dengan Taufiq Adnan Amal. Rekonstruksi sejarah al-
Qur`an...,hlm.67-68; disamping karya karya yang menitikberatkan pada asal usul al-Qur’an dalam 
salah satu dari kedua tradisi keagamaan semit ini yakni Yahudi dan Kristen, terdapat juga karya 
karya kesarjanaan Barat lainnya yang menekankan pengaruh kedua tradisi keagamaan tersebut 
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teologis bahwa ada kemiripan ajaran al-Qur’an dengan tradisi Yudeo-Kristiani 

yang dijadikan basis oleh para sarjana Barat untuk teori mereka bahwa sumber 

inspirasi al-Qur’an adalah Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru . Inilah 

gagasan yang berkembang di kalangan sarjana Barat modern tentang asal usul 

atau sumber-sumber al-Qur’an.38  

Jelaslah bahwa para Orientalis begitu concern dalam mengkaji secara 

kritis sejarah teks al-Qur’an sebagai obyek penelitian dengan pendekatan 

historis-kritis.39 Sebagian mereka ada yang menerapkannya pada narasi narasi 

                                                                         

secara serempak terhadap kitab suci kaum muslimin. Karya karya yang termasuk dalam kategori 
terakhir ini antara lain ditulis oleh W Rudolph, Die Abhaengigkeit des Qorans von Judentum und 
Christentum (”ketergantungan al-Qur’an pada agama Yahudi dan Kristen, 1922) dan D.Masson, 
Le Coran et la Revelation Judeo-Christenne (“Ketergantungan al-Qur’an dan Wahyu Yahudi-
Kristen,” dua jilid,1958). Sementara sejumlah sarjana Barat lain, seperti W.M.Watt dan H.A.R. 
Gibb, memperluas gagasan terakhir ini dengan menegaskan bahwa latar belakang kelahiran Islam 
atau al-Qur’an adalah milieu Arab, walaupun banyak unsur-unsur Yudeo-Kristiani yang diserap 
dalam formasi dan perkembangannya.Lihat. W.Montgomery Watt, Muhammad at Mecca, 
(Oxford: Oxford Univ.Press,1953), hlm.1-29. 

 

38Meski gagasan seperti ini dijadikan dasar pijakan oleh sarjana Barat untuk membuktikan 
bahwa ajaran al-Qur’an merupakan kepanjangan dari dua ajaran Yahudi dan Kristen. 
Tetapi,asumsi seperti itu tampaknya tidak mendapatkan pembenaran dari informasi informasi 
historis yang terdapat dalam al-Qur’an sendiri, jika kitab suci ini dipandang dan sudah 
semestinya dijadikan sebagai sumber sejarah yang otoritatif. Mengenai masalah pelacakan 
sumber sumber al-Qur’an di kalangan sarjana Barat pun masih menjadi hal yang kontroversi. 
Kajian semacam ini misalnya, mendapat justifikasi dari W.M. Watt. Ia mengemukakan dua 
alasan penting mengenai hal tersebut; Pertama, kajian tentang sumber sumber al-Qur’an tidak 
akan menghilangkan gagasan gagasan yang sumbernya ditemukan dan juga tidak akan 
mengurangi nilai kebenaran serta validitas kitab suci tersebut. Kedua, orang orang yang 
menerima doktrin bahwa al-Qur’an merupakan verbum dei (kalam Allah) yang qadim bahkan 
dapat mengkaji “sumber-sumber” dalam artian pengaruh pengaruh eksternal terhadap pemikiran 
orang orang Arab pada masa Muhammad. “jika kedua butir ini diterima, akan terlihat bahwa 
kajian tentang sumber sumber dan pengaruh di samping merupakan hal yang sudah semestinya 
memiliki tingkatan interes yang moderat.Lihat W.M.Watt, Bell’s Introduction to the Qur’an…, 
hlm.184-185; Mengenai bagaimana sarjana Barat modern sendiri memberikan kritikan mengenai 
upaya rekonstruksi elemen elemen asing (Yahudi dan Kristen) dalam al-Qur’an akan diurai lebih 
lengkap pada pembahasan bab ke dua.   

 

39 Kasus sejarah al-Qur`an menurut orientalis tak ubahnya seperti sejarah kitab suci yang 
lain yang rumit. Komunitas Kristen memilih 4 dari sekian banyak gospel dan menghimpun corpus 
yang terdiri dari 21 surat (epistles), perbuatan-perbuatan (acts) dan apcalypse, semua himpunan 
ini menjadi isi perjanjian baru. Komunitas Zorosater bersama–sama membentuk perjanjian baru 
Avesta ( The New Testament or avesta) dari Yasna dan Yashst, Vendidad dan Vispirad. hal ini 
menurut Jefferry sama persis dengan kasus yang terjadi dalam sejarah al-Qur`an, dimana banyak 
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yang dideskripsikan di dalam surat atau ayat tertentu. Mereka 

mempertanyakan apakah narasi narasi tersebut benar-benar terjadi atau tidak 

(event accuracy). Sebagian yang lain menerapkan pendekatan tersebut untuk 

menentukan akurasi atau tidaknya kata-kata (wording accuracy) yang 

disebutkan dalam ayat tertentu. Sebagian yang lain lagi menggunakan 

pendekatan tersebut untuk menentukan asal-usul (origin) kata dan kandungan 

teks tersebut.40 

Berdasarkan uraian di atas,     maka dalam tulisan ini, penulis hanya 

membatasi ruang lingkup kajiannya pada dua pemikiran tokoh saja, yaitu 

Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery. Studi komparasi mengenai pemikiran 

dua tokoh tersebut sangat penting mengingat keduanya memiliki kesamaan 

pemikiran, meski juga memiliki penekanan yang berbeda dalam upaya 

merekonstruksi kesejarahan teks al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan 

historis-kritis.41 Theodore Nöldeke sebagai pelopor awal yang mewariskah 

pendekatan historis-kritis dalam mengkaji secara kritis sejarah  al-Qur’an 

melalui karyanya Geschichte des Qorans (Sejarah al-Qur’an), yang diterbitkan 

                                                                         

Mushaf (codex) yang telah tersebar sebelum Mushaf Utsmani. Misalnya, penduduk Kufah 
menjadikan Mushaf Ibn Mas̀ud sebagai al-Qur`an edisi mereka. Mushaf Abu Musa al-Asỳari 
dianggap sebagai al-Qur`an edisi Bashra. Mushaf damaskus diidentikkan dengan Mushaf Miqdad 
ibn al-Aswad, dan penduduk Kufah memilih Mushaf Ubay sebagai Mushaf standar mereka.lihat 
Arthur Jefferi, “al-Qur`an As Scripture”, dalam “Orientalis Studies On The Qur`an” (The Muslim 
Word, tt),hlm.43-44.

 

40Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Orientalis….,hlm.99.
 

41 Kajian Noldeke lebih menekankan pada upaya rekonstruksi sejarah al-Qur’an, sedangkan 
Jeffery melangkah lebih jauh yaitu merekonstruksi kesejarahan teks al-Qur’an dan merevisinya 
untuk kemudian membuat edisi kritis teks al-Qur’an.
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pada tahun 1860.42 Sebuah karya yang mengkaji tentang sejarah al-Qur’an.43 

karya Theodore Nöldeke tersebut mendapat apresiasi oleh Arthur Jeffery, 

seorang Kristen Metodis. Jeffery menilai bahwa karya Theodore Nöldeke 

merupakan karya yang pertama kali dalam studi sejarah  al-Qur’an yang 

mempunyai landasan ilmiah untuk mengkaji kitab suci orang Islam.44 Dalam 

upayanya mendekonstruksi sejarah al-Qur’an dengan pendekatan historis-

kritis,45 Theodore Nöldeke menggunakan dua pendekatan yaitu kritik sumber 

(Sources criticism),46 dan analisis filologis (Philological study).47 Kritik 

                            

42Disertasi doktoralnya mengenai al-Qur’an. Disertasi tersebut ditulis dalam bahasa Latin 
pada tahun 1856. Pada tahun 1858, Parisian Acadentie des Inscriptions et Belles-Letters 
menganjurkan kompetisi penulisan sejarah kritis tekstualitas al-Qur’an (a critical history of the 
text of the Qur’an).Theodore Nöldeke menyerahkan tulisannya kepada penganjur kompetisi itu. 
Selain dirinya, Aloy Sprenger, Seorang Orientalis Jerman, dan Michel Amari (1806-1889), 
seorang orientalis berasal dari Italia, ikut serta dalam kompetisi tersebut. Hasilnya, Theodore 
Nöldeke yang menang. Namun demikian, masing-masing mendapat 1333,3 Frank. Dua tahun 
setelah itu, karya Theodore Nöldeke tersebut, setelah direvisi diterbitkan di Gottingen pada tahun 
1860 dengan judul Geschiche des Qorans. Lihat W.M. Watt, Richard bell: Pengantar Qur’an, 
(Jakarta: INIS, 1998).hlm.155; lihat juga Mohammad Mohar Ali, The Qur’an and 
Orientalist….,hlm.203.

 

43Ibid.
 

44Jeffery mengatakan sebagai berikut: “Geschiche des Qorans provided for the first time a 
really scientific basis for the study of the scripture of Islam”. Lihat. Arthur Jeffery, "The Qur'an: 
Translated with a Critical Re-Arrangement of the Suras," JRAS (1938).hlm.618; dalam statemen 
yang lain sebagaimana dalam bukunya Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an, 
mengatakan sebagai berikut; “The basic work on the history of the Qur’anic text is Nöldeke 
Schwally. Blcahere and others, notably A. Jeffery in Materials for The History of The Text of 
The Qur’an, have made some valuable contributions (though care should be exercised in studying 
Jeffery).” Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an,Second Edition (Minneeapolis: 
Bibliothecal Islamica, 1980),hlm.xv. 

 

45Dalam sumber lain dikatakan sebagai berikut; Theodor Noldeke who was famous with 
his nick name “The Father of Historical Criticism of The Qur’an.Lihat. Aramdhan Kodrat 
Pertama, Neal Robinson’s Criticism of  Nöldeke’s Theodry of The Chronology of The Qur’an, 
THESIS. Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2012.hlm.13; Uraian tentang 
model pendekatan historis kritis yang digunakan Theodore Nöldeke dalam studi Qur’an, akan 
dijelaskan lebih lengkap pada bab tiga. 

 

      
46Kritik sumber adalah bagian dari pendekatan historis-kritis.uraian mengenai kajian 

filologis bisa dilihat dalam kerangka teori atau dalam    Edgar Krentz, The Historical-Critical 
Method….,hlm.48.

 

47Lihat Andrew Rippin, “Forehead” dalam John Wansbrough, Qur’anic Studies: Sources 
and Methods of Scriptural Interpretation, (Oxford: Oxford University Press,1977).hlm.x; Kajian 



 

 

16 

sumber ia aplikasikan dalam menganalisis secara kritis tentang kisah-kisah 

dalam al-Qur’an, lalu membandingkannya dengan sumber yang ada dalam 

kitab Orang-rang Yahudi (Perjanjian Lama). Sedangkan analisis filologi ia 

aplikasikan guna menelisik istilah-istilah asing dalam al-Qur’an dengan 

membandingkannya dengan sumber tertua yaitu Kitab Orang-orang Yahudi. 

Konsekuensi dari kajian Theodore Nöldeke kemudian adalah usahanya dalam 

merekonstruksi sejarah al-Qur’an dengan menampilkan susunan kronologi al-

Qur’an berdasarkan tertib Nuzul. 

Gagasan rekonstruksi sejarah teks al-Qur’an seperti dilakukan Theodore 

Nöldeke, kemudian dilanjutkan jejaknya oleh Arthur Jeffery melalui karyanya, 

“Materials for the History of the Text of the Qur’ans”.48 Melalui karyanya 

tersebut, Jeffery menerapkan metode pendekatan hitoris-kritis dengan model 

kajian filologi (Philological study),49 dan kritik teks (Textual criticism).50 

Analisis filologi ia aplikasikan guna mengkaji istilah-istilah asing dalam al-

Qur’an melalui karyanya The Foreign Vocabullary of the Qur’an, (Baroda: 

Oriental Institute, 1938), dengan membandingkannya dengan sumber tertua 

lainnya. Adapun asumsi dasar Jeffery dari kritik teks ialah teks al-Qur’an, 

                                                                         

filologis adalah bagian dari pendekatan historis kritis.uraian mengenai kajian filologis bisa dilihat 
dalam kerangka teori atau dalam    Edgar Krentz, The Historical-Critical Method….,hlm.48.

 

48Jeffery dengan terang-terangan mengatakan keberhutangannya terhadap Noldeke dalam 
pengantar karyanya. Khususnya dalam upaya merekonstruksi secara kritis teks al-Qur’an. lihat. 
Mohar Ali, The Qur’an.hlm.218.

 

      
49Kajian filologi adalah bagian terkecil dari pendekatan historis-kritis. Lihat.Edgar Krentz, 

The Historical-Critical Method…,hlm.48. Uraian lebih lengkap mengenai model kritik teks yang 
digunakan oleh Arthur Jeffery bisa dilihat dalam bab tiga

 

50Kritik teks adalah bagian dari pendekatan historis-kritis. Lihat.Edgar Krentz, The 
Historical-Critical Method…,hlm.48. Uraian lebih lengkap mengenai model kritik teks yang 
digunakan oleh Arthur Jeffery bisa dilihat dalam bab tiga.
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sebagaimana teks-teks “kitab suci” lainnya telah mengalami perubahan-

perubahan. Selain tidak memiliki autografi dari naskah asli, wajah teks asli 

juga telah dirusak (berubah), sekalipun alasan perubahan itu demi kebaikan. 

Manuskrip-manuskrip awal al-Qur’an, misalnya, tidak memiliki titik dan 

baris, serta ditulis dengan khat Kufi yang sangat berbeda dengan tulisan yang 

saat ini digunakan. Jadi, teks yang diterima (textus receptus) saat ini, bukan 

fax dari al-Qur’an yang pertama kali. Namun, ia adalah teks yang merupakan 

hasil dari berbagai proses perubahan ketika periwayatannya berlangsung dari 

generasi ke generasi di dalam komunitas masyarakat.51 

Dengan menggunakan alat bantu historis-kritis tersebut, maka Arthur 

Jeffery mengagendakan untuk merekonstruksi sejarah teks al-Qur’an. ada 

beberapa hal yang menjadi pokok pemikirannya dalam merekonstruksi al-

Qur’an, sbb; Pertama, sejarah dan Kesucian al-Qur’an, Kedua, Proses 

Kanonisasi oleh Utsman bin Affan, Ketiga, problem kronologi pewahyuan al-

Qur’an.52 Oleh karena itu, Setelah mengungkapkan beberapa permasalahan 

sejarah al-Qur’an, Jeffery ingin mengedit dan menyusun sebuah Al-Qur’an 

dengan bentuk yang baru. Al-Qur’an dengan bentuk  baru yang dimaksud 

yaitu Al-Qur’an edisi kritis (a critical edition of the Qur’an).  

Dengan menggunakan alat bantu historis-kritis, maka Arthur Jeffery 

mengagendakan untuk merekonstruksi sejarah teks al-Qur’an. ada beberapa 

hal yang menjadi pokok pemikirannya dalam merekonstruksi al-Qur’an, 
                            

51 Arthur Jeffery, The Qur’an as Scripture (New York: Russell F. Moore Companya, 
1952),hlm.89-90. 

 

52 Gagasan penting inilah yang akan didiskusikan lebih lanjut pada bab tiga. 
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sebagai berikut; Pertama, sejarah dan Kesucian al-Qur’an, Kedua, Proses 

Kanonisasi oleh Utsman bin Affan, Ketiga, problem kronologi pewahyuan al-

Qur’an.53 Oleh karena itu, Setelah mengungkapkan beberapa permasalahan 

sejarah al-Qur’an, Jeffery ingin mengedit dan menyusun sebuah Al-Qur’an 

dengan bentuk yang baru. Al-Qur’an dengan bentuk  baru yang dimaksud 

yaitu Al-Qur’an edisi kritis (a critical edition of the Qur’an).  

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa Noldeke dan Jeffery 

memandang setiap teks apapun baik Bibel maupun al-Qur’an tidak lepas dari 

kondisi historis yang melingkupinya. Dengan memandang hal tersebut sebagai 

sesuatu yang sifatnya historis, maka kajian keduanya murni upaya dari pada 

kesarjanaan non ortodoks, non normatif atau non-konvensional yang 

menawarkan pendekatan historis-kritis yang biasa digunakan dalam mengkaji 

Bibel guna menemukan sesuatu yang valid dari apa yang oleh kebanyakan 

orang disebut the divine teks berdasarkan data-data historis. Namun secara 

aplikatif, penggunaan daripada historis-kritis oleh keduanya memiliki titik 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya ialah keduanya sama sama 

menggunakan analisis filologi untuk mengkaji aspek kebahasaan atau asal usul 

dari sebuah teks. Sedangkan perbedaannya mengenai aspek kesejarahan 

seperti standarisasi teks, Theodore Nöldeke menggunakan kritik sumber 

sedangkan Jeffery lebih kepada kritik teks. 

Atas dasar itu, kajian keduanya ini menjadi model studi kritis khususnya 

bagi perkembangan studi sejarah teks al-Qur’an yang dilakukan oleh 
                            

           53 Gagasan penting inilah yang akan didiskusikan lebih lanjut pada bab tiga. 
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kesarjanaan Barat dan kesarjanaan Muslim di masa-masa berikutnya. Untuk 

itu penulis terdorong untuk meneliti secara kritis pola penerapan pendekatan 

historis-kritis dari kedua tokoh tersebut.  

 

B.B.B.B. Pembatasan dan Rumusan Masalah.Pembatasan dan Rumusan Masalah.Pembatasan dan Rumusan Masalah.Pembatasan dan Rumusan Masalah.    

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat dibatasi dan 

dirumuskan permasalahan pokok, yaitu bagaimana pendekatan historis-kritis 

atas pemikiran Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery. Pokok permasalahan ini 

selanjutnya dirinci menjadi:    

1. Bagaimana aplikasi pendekatan Historis-kritis Theodore Nöldeke dan 

Arthur Jeffery terhadap kajian teks al-Qur’an ? 

2. Bagaimana perbandingan konstruksi pemikiran dan motif penerapan 

Historis-kritis Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery terhadap kajian teks 

al-Qur’an? 

3. Bagaimana Implikasi Pendekatan Historis-kritis Theodore Nöldeke dan 

Arthur Jeffery terhadap perkembangan studi al-Qur’an ?   

 

C.C.C.C. Tujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan maslah di atas, penelitian ini bermaksud untuk 

mengungkap pandangan sarjana Barat, Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery 

dalam menggunakan pendekatan historis-kritis dalam mengkaji al-Qur’an. 

Tujuannya ialah:  
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a. Untuk mengetahui aplikasi penerapan pendekatan Historis-kritis yang 

digunakan oleh Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery terhadap kajian teks 

al-Qur’an. 

b. Untuk mengetahui perbandingan aplikasi pendekatan Historis-kritis 

Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery terhadap kajian teks al-Qur’an. 

c. Untuk menjelaskan implikasi pendekatan Historis-kritis yang digunakan 

oleh Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery terhadap Perkembangan studi 

al-Qur’an.  

2. Kegunaan Penelitian: 

a. Melihat potret utama masing-masing sistem pemikiran dari pendekatan 

Historis-kritis yang digunakan oleh keduanya. 

b. Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan model pendekatan biblical-criticism khususnya dalam 

kajian al-Qur’an. 

Theodore Nöldeke 

D.D.D.D. Kajian PustakaKajian PustakaKajian PustakaKajian Pustaka    

Penelitian tentang pemikiran Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery  bisa 

dikatakan relatif cukup banyak diteliti. Namun penelitian  yang secara khusus 

menyoroti kajian tentang bagaimana proses atau konsep teoritis pendekatan 

historis-kritis dalam tradisi Bibel yang diaplikasikan oleh Theodore Nöldeke dan 

Arthur Jeffery terhadap al-Qur’an, sehingga bisa menghasilkan suatu kesimpulan 

yang cenderung skeptis atau paling tidak berbeda dengan pemahaman 

konvensional tentang al-Qur’an pada umumnya. Tampaknya fokus penelitian 
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semacam ini belum ada yang melakukan atau bila ada, bisa jadi hasilnya minim. 

Akibatnya, mereka tidak punya bahan untuk melihat bagaimana proses di balik 

pemahaman atau pandangan yang skeptis itu, sehingga yang terjadi adalah 

penghakiman secara sepihak.  

Atas dasar itu, kajian yang ada selama ini tidak menyentuh watak 

internal yang sesungguhnya dari problem proses historis-kritis di balik 

pemahaman kedua tokoh tersebut ketika berhadapan dengan pengkajian kitab 

suci. Kajian kajian yang ada terkait dengan pemikiran Theodore Nöldeke dan 

Jeffery lebih bersifat apologetik. Paparan di bawah ini akan memperjelas hal 

itu. 

Para pengkaji studi al-Qur’an baik penulis Muslim maupun non-Muslim 

kebanyakan cenderung mengkaji pemikiran Theodore Nöldeke dan Arthur  

Jeffery sebagai sosok sarjana Orientalis skeptik yang sangat berpengaruh bagi 

perkembangan sejarah studi al-Qur’an bagi masa masa berikutnya. Morteza 

Karimi-Nia, dalam artikelnya The Historiography of The Qur’an in The 

Muslim World: The Influence of  Theodore Nöldeke, Karimi-Nia  menjelaskan 

bahwa karya Theodore Nöldeke yaitu Geschichte des Qorans (Sejarah al-

Qur’an), 1860 merepresentasikan sebuah publikasi yang paling awal mengenai 

pembahasan sejarah al-Qur’an. Sesudah Theodore Nöldeke, banyak para 

sarjana Barat belakangan yang mempublikasikan karyanya dengan topik 

sejarah al-Qur’an. Misalnya Arthur Jeffery, Materials for the History of the 

Text of the Qur’an, 1937. Richard Bell, Introduction to the Qur’an, 1953. 

Regis Blacher, Introduction au Coran, 1977. John Burton, The Collection of 
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the Qur’an, 1979. Angelika Neuwirth, Studien zur Komposition der 

mekkanischen Suren, 1980. Sedangkan pengaruh karya Theodore Nöldeke 

terhadap kesarjanaan Muslim diawali dengan karya Abu Abd Allah al-Zanjani 

(1892-1941), seorang sarjana Iran, Tarikh al-Qur’an,1935, yang bisa dibilang 

karya paling awal dalam kesarjanaan Muslim mengenai sejarah al-Qur’an, 

yang menurut  Karimi-Nia, pada bab terakhir dari karya Zanjani menjadikan 

karya Noldeke sebagai refrensi. Bahkan al-Zanjani mengakui bahwa Theodore 

Nöldeke adalah seorang yang sangat hebat dengan karyanya Geschichte des 

Qorans yang banyak memberikan kontribusi yang sangat berarti.54 

Karya lainnya yang menyinggung pemikiran Theodore Nöldeke ialah 

Nöldeke dan al-Qur’an: Problematika Kronologi al-Qur’an dan Duplikasi 

Bahasa oleh Muhammad Maimun dan Muhammad Nur Hasan. Dalam artikel 

tersebut, dijelaskan secara komparatif mengenai konsep kronologi pewahyuan 

versi Theodore Nöldeke dengan Ulama klasik. Theodore Nöldeke 

menyandarkan konsepsi Makkiyah dan Madaniyyah berdasarkan objek 

redaksional ayat, yaitu ayat yang redaksinya ditujukan bagi penduduk 

Makkah, sedangkan Madaniyyah diperuntukkan bagi penduduk Madinah. Bila 

kronologisasi versi Ulama, Makkiyah dan Madaniyyah didasarkan pada objek 

redaksinya, yaitu ayat yang memakai redaksi pendek pendek termasuk dalam 

kategori Makkiyah, sedangkan ayat yang redaksinya yang panjang panjang 

termasuk dalam kategori Madaniyyah. Menurut mereka, Dari komparasi 

tersebut ditemukan perbedaan yang sangat mendasar perbedaan tersebut 
                            

54Morteza Karimi-Nia,“The Historiography of The Qur’an....,hlm.46-50.
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disebabkan oleh perbedaan landasan epistimologis yang digunakan, dan 

premis kerja kesalehan di kalangan sarjanawan muslim dalam mengkaji al-

Qur’an.55 

Tulisan lainnya misalnya, Post-Enlightenment Academic Study of The 

Qur’an, dalam Encyclopedia of The Qur’an oleh Jane Dammen McAuliffe. 

Tulisan ini menyinggung pemikiran Theodore Nöldeke. McAuliffe hanya 

menjelaskan secara khusus karya Theodore Nöldeke yang sangat memberikan 

pengaruh luas dalam studi akademik mengenai al-Qur’an yang dimulai pada 

pertengahan abad ke-19. Karya Theodore Nöldeke menjadi standart baru bagi 

penelitian lanjut tentang al-Qur’an yang melebihi pencapaian literatur 

literatur sebelumnya.56 Tidak jauh berbeda dengan tulisan lainnya “Western 

Scholarship and the Qur’an” oleh Andrew Rippin. Tulisan ini secara luas 

menyoroti perkembangan studi Qur’an mulai dari abad ke-16 hingga abad ke-

20. Secara spesifik, dalam tulisan ini Rippin mengulas dua karya penting di 

abad ke-19 yaitu karya Theodore Nöldeke Geschichte des Qorans 1860, dan 

Gustav Weil Historisch-kritische Einleitung in den Koran 1844,yang 

berkonsentrasi pada kajian konstruksi sejarah teks al-Qur’an. Rippin menilai 

bahwa karya tersebut menjadi titik pencapaian luar biasa dalam studi filologi 

terhadap al-Qur’an. Kedua karya tersebut menurut Rippin menggunakan alat 

kritik historis dalam mengalisis bahasa dan mencari pemahaman terhadap                             

55 Muhammad Maimun dan Muhammad Nur Hasan, “Nöldeke dan al-Qur’an: Problematika 
Kronologi al-Qur’an dan Duplikasi Bahasa, dalam M. Nur Kholis Setiawan dan Sahiron 
Syamsuddin, dkk, Orientalisme al-Qur’an dan Hadits, Cet.1 (Yogyakarta: Nawesea Press, 
2007),hlm.89-95.

 

56 Marco Scholler, Post-Enlightenment Academic Study of The Qur’an , dalam Jane D. 
Mc.Aulliffe (ed.), Encyclopedia of the Qur’an….,hlm.188.
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perkembangan arti di balik teks. Pendekatan filologi yang digunakan oleh 

mereka menurut Rippin memberikan minat tersendiri bagi sarjana modern 

dalam menguji sumber al-Qur’an.57 

Sementara karya lainnya Pandangan Orientalis Terhadap al-Qur’an: 

Teori Pengaruh Al-Qur’an Theodore Nöldeke oleh Kurdi Fadl. tulisan tersebut 

memberikan informasi tentang klaim Theodore Nöldeke bahwa al-Qur’an 

banyak dipengaruhi oleh agama Yahudi dan beberapa unsur agama Kristen. 

Dengan menjadikan Bibel sebagai tolok ukur, Theodore Nöldeke memandang 

bahwa beberapa nama diri, term agama, dan kisah-kisah nabi terdahulu yang 

dijiplak Muhammad dalam al-Qur’an telah dipahami secara keliru.58 Penelitian 

lainnya yang tidak jauh berbeda dengan Kurdi Fadl yaitu Sejarah al-Quran 

dalam Pandangan Theodore Nöldeke (1836-1930) oleh Hayat Hidayat dan 

Moh. Hidayat. Artikel tersebut secara esensial tidak jauh berbeda hasilnya 

dengan tulisan Kurdi Fadal, Yaitu mengelompokkan Theodore Nöldeke 

sebagai Orientalis yang menggugat al-Qur’an dengan menganggap al-Qur’an 

sebagai duplikasi dari  apa yang sudah ada sebelumnya dengan melacak 

hubungan dan analisis semantik mufradat al-Quran dan kitab-kitab 

sebelumnya. Baginya Muhammad saw. Itu seorang impostor, bukan Nabi, al-

Quran itu hasil karangan Muhammad serta tim redaksi sesudahnya. Theodore 

Nöldeke sebenarnya mengembangkan pemikiran Abraham Geiger yang 
                            

57 Andrew Rippin, Western Scholarship and the Qur’an, dalam Jane Dammen McAuliffe 
(ed.) The Cambridge Companion to the Qur’an (Cambridge: Cambridge University Press, 
2006),hlm.240-241.

 

58Kurdi Fadal, Pandangan Orientalis Terhadap al-Qur’an: Teori Pengaruh Al-Qur’an 
Theodore Nöldeke,dalam RELIGIA vol.14 no.2. Oktober 2011,.189.
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mengatakan bahwa Al-Quran terpengaruh oleh agama Yahudi. Pertama, dalam 

hal-hal yang menyangkut keimanan dan doktrin. kedua, peraturan-peraturan 

hukum dan moral. Ketiga, tentang pandangan terhadap kehidupan.59 

Sementara karya yang mengkaji pemikiran Arthur Jeffery ialah “Arthur 

Jeffery Orientalis Penyusun al-Qur’an Edisi Kritis” oleh Adnin Armas. Dalam 

tulisan tersebut Adnin mendeskripsikan tentang biografi, setting social, 

intelektual sosok Jeffery yang menunjukkan kehebatannya. Ia telah 

menghabiskan separuh hidupnya yaitu dalam mengkaji sejarah teks al-Qur’an 

secara serius. Jeffery bersama kedua rekannya Gotthelf Bergstrasser dan Otto 

Pretzl membuat proyeks besar yaitu membuat “al-Qur’an Edisi Krtis” yaitu 

dengan mengumpulkan 40.000 naskah dan manuskrip penting tentang al-

Qur’an. namun, proyek tersebut gagal karena semua naskah dan manuskrip 

kuno yang dikumpulkan Jeffery hancur karena bom pasukan sekutu.60   

Tulisan lainnya mengenai pemikiran Jeffery ialah Orientalism On 

Variant Reading oleh Chaudhary. Dalam tulisan tersebut Chaudhary 

melakukan analisis kritis terhadap gagasan Jeffery mengenai variasi bacaan 

surat al-Fatihah sebagai pembuka surat.61 Topic terkait lainnya ialah The 

Qur'ân, Jeffery & Missionaries: What Does Jeffery Actually Say? Oleh M S M 

Saifullah, Mansûr Ahmad, Muhammad Ghoniem & Khalid al-Khazarajî. 
                            

59Hayat Hidayat,“Sejarah al-Quran dalam Pandangan Theodore Nöldeke (1836-1930)” 
dalam Kajian Orientalis Terhadap al-Qur’an dan Hadis, Editor: M. Anwar Syarifuddin, 
Universitas Syarif Hidayatullah, 2011-2012,hlm.41.

 

60 Adnin Armas, Arthur Jeffery Orientalis Penyusun al-Qur’an Edisi Kritis, dalam 
ISLAMIA, Vol III  No.1, 2006,hlm.73.

 

61 Chaudhary,“Orientalism On Variant Reading. Dalam The American Journal of Islamic 
Social Sciences ttp.: t.p., t.t.

 



 

 

26 

Tulisan ini mendeskripsikan karya Jeffery yaitu Materials For The History Of 

The Text Of The Qur'ân: The Old Codices, yang di dalamnya berisi 

sekumpulan materi tentang variasi bacaan al-Qur’an yang ada pada mushaf 

Sahabat. 62 

Tulisan lainnya ialah Sejarah dan Kritik Terhadap al-Qur’an: Studi 

Pemikiran Arthur Jeffery oleh Muhammad Yusuf. Dalan tulisan tersebut 63 

Yusuf mengurai delapan point penting tentang pemikiran Jeffery dalam 

merekonstruksi al-Qur’an dengan pola analisis kritis. Beberapa di antaranya; 

Pertama, Sejarah dan kesucian al-Qur’an, Kedua, al-Qur’an pada Zaman 

Rasulullah, Ketiga, al-Qur’an pada masa Abu Bakar dan umar, Keempat, al-

Qur’an pada Zaman Utsman, Kelima, al-Fatihah bukan al-Qur’an, Keenam, 

Variasi Ejaan Teks al-Fatihah, Ketujuh, Muawwidzatain bukan al-Qur’an, 

Kedelapan, al-Qur’an Edisi Kritis.64  

Tulisan lainnya ialah Arthur Jeffery dan Kajian Sejarah Teks al-Qur’an 

oleh Jamaluddin Zuhri. Tulisan ini menganalisis secara deskriptif gagasan 

Jeffery yang mengatakan bahwa al-Qur’an yang ada sekarang ini sebenarnya 

telah mengalami berbagai ta’rif yang dibuat ‘Utsman bin Affan, al-Hajjaj ibn 

Yusuf al-Thaqafi dan Ibn Mujahid. Menurut Jeffery, Uthman ra tidak 
                            

62 M S M Saifullah, Mansûr Ahmad, Muhammad Ghoniem & Khalid al-Khazarajî, The 
Qur'ân, Jeffery & 
Missionaries:WhatDoesJefferyActuallySay?http://www.islamicawareness.org/Quran/Text/Gilchri
st/GilJeffery.html.diakses pada 23 April 2015.

 

63 Muhammad Yusuf, Sejarah dan Kritik Terhadap al-Qur’an: Studi Pemikiran Arthur 
Jeffery, dalam M. Nur Kholis Setiawan dan Sahiron Syamsuddin, dkk, Orientalisme al-Qur’an 
dan Hadits, Cet.1 (Yogyakarta: Nawesea Press, 2007).hlm.

 

64Muhammad Yusuf, Sejarah dan Kritik Terhadap al-Qur’an: Studi Pemikiran Arthur 
Jeffery, dalam M. Nur Kholis Setiawan dan Sahiron Syamsuddin, dkk, Orientalisme al-
Qur’an....,hlm.101-107.
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sepatutnya menyeragamkan berbagai mushaf yang sudah beredar di berbagai 

wilayah kekuasaan Islam. Dalam pandangan Jeffery, tindakan Utham ra. 

tersebut, didorong oleh motivasi politik.65 

 

E.E.E.E. Kerangka TeoriKerangka TeoriKerangka TeoriKerangka Teori    

Istilah “historis kritis” menjadi penting untuk dijelaskan. Metode ini 

disebut metode kritis, karena dalam setiap langkahnya (dari kritik tekstual 

sampai kritik redaksi), metode ini bekerja dengan bantuan kriteria ilmiah yang 

maksudnya adalah agar menjadi seobyektif mungkin. Dengan cara ini, metode 

ini bermaksud untuk menyingkapkan teks-teks Kitab Suci yang sering sulit 

dimengerti, kepada para pembaca modern. Sebagai metode analisa, metode ini 

mempelajari teks kitab suci dengan cara seperti mempelajari teks-teks kuno 

lainnya, dan memberikan keterangan atas teks tersebut sebagai ekspresi 

pemaparan manusia. Namun demikian, terutama di bidang kritik redaksi, 

metode ini memungkinkan ahli tafsir Kitab Suci untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik akan isi wahyu ilahi. Selain itu, Metode ini juga 

disebut metode historis, bukan saja karena dikaitkan kepada teks-teks kuno 

Kitab Suci, dan pemahamannya secara historis, tetapi juga terutama karena 

metode ini mencoba menerangkan proses-proses historis yang memunculkan 

teks-teks Kitab Suci, proses-proses sehubungan dengan perubahan sistem 

                            

65Jamaluddin Zuhri, Arthur Jeffery dan Kajian Sejarah Teks al-Qur’an, dalam Kajian 
Orientalis….,hlm.45.
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bahasa yang seringkali kompleks dan terjadi dalam kurun waktu yang 

panjang.66  

Oleh karena itu, perlu dijelaskan lebih lanjut mengenai apa yang 

dimaksud dengan metode pendekatan Historis-kritis? dan bagaimana 

tujuannya dalam studi teks? Historis-kritis dalam arti sederhananya 

sebagaimana disampaikan oleh Marshall yaitu Historis kritis dimaksudkan 

sebagai studi tentang narasi apapun yang dimaksudkan membawa informasi 

historis untuk menentukan apa yang benar-benar terjadi dan dideskripsikan 

dalam bagian teks yang sedang dikaji.”67 Definisi lain diajukan oleh John 

Barton, yaitu sebuah metode yang berusaha menganalisis teks dalam konteks 

kesejarahannya.68 Oleh karena itu, berdasarkan definisi di atas, pendekatan 

Historis-kritis ini bisa dipahami sebagai studi yang berusaha memverifikasi 

kesejarahan dan pemahaman makna dari sebuah kejadian yang diceritakan di 

masa lampau untuk dipahami kembali dalam konteks masa kini. Adapun 

tujuan dari metode pendekatan ini ialah menemukan kembali keaslian makna 

dari masing-masing teks dalam sejarah di mana teks tersebut ditulis.69 Histori-

                            

66Komisi Kitab Suci Kepausan, Penafsiran Kitab Suci…, (ttp.: t.p., t.t.)
 

67I.H. Marshall, “Historical Criticism,” I. Howard Marshall, ed., New Testament 
Interpretation: Essays on Principles and Methods, 1977. Carlisle: The Paternoster Press, revised 
1979. Pbk. ISBN:0853644241,hlm.126.

 

68John Barton, Historical-Critical Approaches  dalam The Cambridge companion to 
Biblical Interpretation, (Cambridge University Press,1998).hlm.xiv; uraian lebih lengkap 
mengenai pendekatan historis kritis baca artikel John Barton, Historical-Critical Approaches, 
dalam The Cambridge companion to Biblical Interpretation, (Cambridge University 
Press,1998),hlm.9-20.

 

69 Manfred Oeming Contemporary Biblical Hermeneutic: An Introduction. (Aldershot, 
England: Ashgate Publishing Company, 2006),hlm.32. Lihat juga Edgar Krentz, The Historical 
Critical Method….,hlm.v. pendekatan ini bertujuan memilih berita, cerita atau laporan mana 
yang benar dan mana yang palsu, membedakan antara sejarah dan legenda, antara fiksi dan dan 
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kritis berusaha mencari sebuah pemahaman atas maksud perkataan dari 

seorang pengarang (author) dalam konteks ia hidup di masanya dengan 

menggunakan alat bantu untuk disiplin akademik di luar agama.70 Gerald Bray 

menyatakan bahwa metode Historis-kritis ini berawal dari sebuah keyakinan 

bahwa beberapa bentuk teks baik itu teks keagamaan harus dipahami dalam 

konteks keaslian di mana teks itu lahir pertama kali.71  

Secara historis, pendekatan Historis-kritis (historical criticism) awalnya 

memang merupakan  pendekatan  yang lazim digunakan oleh pakar kritik 

Bibel dalam menafsirkan teks Bibel.72 Menurut Siegbert W. Becker, mayoritas 

mereka yang mengadopsi Pendekatan Historis-kritis ini begitu yakin bahwa 

mereka akan dapat  memahami Bibel lebih baik. Untuk menguatkan tesisnya 

ia mencontohkan Prof. Jones yang menuliskan bahwa “buku yang dihasilkan 

para pakar Historis-kritis jauh lebih baik dari pada mereka yang menolak 

menggunakan Historis-kritis.” 73  

                                                                         

fakta, antara mitos dan realitas, memilah antara yang konon terjadi dan yang sebenarnya terjadi 
(to ascertain what are seemingly historical accounts and what actually happened), berkenaan 
dengan riwayat hidup atau karir sang tokoh atau mengenai karya yang disandarkan kepadanya. 
Indikatornya bisa jadi kontradiksi satu sumber dengan sumber lainnya, variasi dan inkonsistensi 
berbagai versi meskipun berasal dari sumber yang sama, kejanggalan gaya bahasa ataupun 
keganjilan ungkapan gaya bahasa atau keganjilan ungkapan yang dignakan dan lain sebagainya. 
Metode ini bertolak dan kembali pada anggapan bahwa apa yang selama ini diyakini orang 
sebagai fakta sejarah kebanyakannya dan sebenarnya berasal dari cerita khayalan (imaginary 
stories) dan dongeng purbakala (ancient myths) yang lama kelamaan setelah melalui proses 
panjang dan dilupakan orang ditranformasi dan dimodifikasi. Kemudian disampaikan kepada kita 
sebagai fakta. Lihat. A. Suelzer dan J.Kselman, Modern Old Testament Criticism dalam The New 
Jerome Biblical Commentary (Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1990),hlm.1117.

 

70 Manfred Oeming Contemporary Biblical Hermeneutic: An Introduction.hlm.32
 

71Gerald Bray, Biblical Interpretation Past and Present. (Illinois, Downers Grove: 
InterVarsity Press),hlm.221.

 

72Uraian mengenai sejarah bagaimana muncul dan berkembangnya pendekatan historis 
kritis bisa dilihat pada pembahasan sebelumnya. 

 

73Siegbert W. Becker, The Historical-Critical Method of Bible Interpretation…,
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Meskipun demikian, dalam realitasnya tidak semua sarjana Bibel 

sepakat untuk mengaplikasikan pendekatan ini. Sebagian sarjana menolak 

penggunaan tersebut dengan alasan bahwa pendekatan tersebut akan mengusik 

keotentikan teks Bibel dan tidak memberikan manfaat bagi Gereja. Seorang 

pemikir kritis, George von Groningen mengatakan;  

Mayoritas dari penggunaan dari metode historis kritis ini tidak 
dapat membimbing kita kepada jalan sebagaimana umat Kristiani 
meyakini bahwa Yesus Kristus yang diutus kepada kita itu sebagai 
anak Tuhan, yang datang ke bumi untuk menghidupkan manusia 
yang mati dan menyelamatkan manusia manusia yang berdosa ke 
jalan yang diberkahi Tuhan....74 

 
Sementara itu, sebagian mereka mendukung penggunaan pendekatan 

tersebut dengan alasan bahwa ada banyak hal penting yang diperlukan 

pembuktiannya dari segi sejarah.75 Marshall, misalnya mengatakan;  

Sebagai contoh, ada dua penanggalan yang berbeda tentang 
penyaliban Yesus dalam Injil injil Synoptik dan John: adalah tidak 
mungkin mengkaji Injil injil tersebut secara serius dan menghindari 
diri untuk mencoba menemukan kapan Yesus disalib dan mengapa 
catatn catatan Injil berbeda beda tentang tanggal kejadian hal yang 
begitu penting itu.76 

 
Terlepas dari pro-kontra terhadap aplikasi metode pendekatan Historis-

kritis terhadap Bibel. yang jelas pendekatan ini sebagaimana yang 

disampaikan oleh John Barton, telah diaplikasikan oleh banyak orang dalam 

studi akademik terhadap Bibel mulai dari pertengahan abad yang lalu.77 Dan 

                            

74George von Groningen, "Genesis: Its Formation and Interpretation" in Simon 
Kistemaker, Interpreting God's Word Today, Grand Rapids, Baker, 1970,hlm. 12.

 

75Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Orientalis…..,hlm.99.
 

76I.H. Marshall, Historical Criticism…..,hlm.131.
 

77John Barton, Historical-Critical Approaches….,hlm.9.
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hasilnya metode Historis-kritis ini diterima secara taken for granted oleh 

kesarjanaan Bibel dan terus berlangsung hingga sekarang.78  

Dalam konferensi tentang studi kegerejaan yang dilaksanakan di 

Wadham College, Oxford (1949), menghasilkan beberapa tahapan tahapan  

mengenai Historis-kritis; diantaranya misalnya pertama, penentuan terhadap 

teks, kedua, penyelidikan terhadap bentuk literer dari ayat, ketiga, 

penyelidikan situasi kesejarahan, keempat, menyelidiki arti dari sebuah kata 

yang dihasilkan dari seorang pengarang asli dan pendengar atau pembaca, 

kelima,pemahaman terhadap ayat dalam konteks ayat secara menyeluruh dan 

latar belakang kemunculan ayatnya.79 

Namun, Penting dipahami bahwa berbagai keterbatasan dari pendekatan  

historis-kritis antara lain: Seringkali sumber utama bahan-bahan yang 

diperlukan tidak tersedia. Bahan-bahan yang tidak lengkap atau sumber yang 

keliru, kemudian melakukan interpretasi atas bahan itu, akan dapat 

melahirkan konklusi yang tidak benar; oleh generasi kemudian dijadikan lagi 

sebagai sumber informasi sehingga terus menerus menimbulkan 

misinterpretasi.80  

• Seorang pakar kritik sejarah akan mencari secara rasional, alami, dan 

penjelasan secara umum terhadap suatu peristiwa yang terjadi. 

                            

78 Edgar Krentz, The Historical Critical Method….,hlm.63.
 

79 Ibid.,hlm.2
 

80Chlaodhius Budhianto, Pendekatan Historis-Kritis. diakses dari 
http://sttsangkakalagetasan.blogspot.com/2014/02/pendekatan-historis-kritis.html.pada  8 
Februari 2015.
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• Mereka tidak bisa membuktikan tentang apa yang sebenarnya terjadi 

kecuali hanya menawarkan penjelasan tentang kemungkinan atas apa 

yang terjadi. 

• Mereka bisa saja salah dalam bersikap karena berangkat pada asumsi 

tidak ada kebenaran melebihi apa yang dapat dijelaskan secara alami. 

• Mereka bisa salah dalam menjelaskan segala sesuatu karena mereka 

menggunakan data khayalan atau data yang terdistorsi. 

• Mereka bisa salah terhadap kesimpulan mengenai dogma agama bahwa 

pesan kristiani bisa dijelaskan  tanpa adanya refrensi terhadap semangat 

supernatural terhadap nilai nilai ketuhanan.81 

Pendekatan historis-kritis adalah pendekatan yang kritis terhadap 

dirinya sendiri.82 Ia adalah disiplin yang senantiasa mempertanyakan hakekat 

dirinya, asumsi-asumsinya dan juga metode-metode penyelidikannya.”83 

Mempertanyakan hakekat dirinya/asal usul “genetic question”, merupakan ciri 

khas dan menjadi salah satu pusat pembahasan menarik dari studi kritik 

historis terhadap Bibel. Misalnya,mereka mempertanyakan kapan dan oleh 

siapa buku atau teks Bibel itu ditulis ? siapakah objek pembacanya ?,dll.84 

Persoalan ini ketika diterapkan terhadap teks al-Qur’an, maka tidak jauh 

                            

81www.apttoteach.org/Theology/Bible/pdfpdfpdfpdf/212_HistoricalHistoricalHistoricalHistorical_CriticismCriticismCriticismCriticism.pdfpdfpdfpdf  diadopsi pada tgl 
29 Desember 2014.

 

82John Barton, Historical-Critical Approaches…..,hlm.10; lihat juga Edgar Krentz, The 
Historical Critical Method…..,hlm.66.

 

83 John Rogerson, Historical Criticism and Authority of the Bible, dalam J. W. Rogerson 
and Judith M. Lieu  (ed.) Oxford Handbooks of Biblical Studies, Oxford: Oxford University 
Press, 2006, hlm.842.

 

84 John Barton, Historical-Critical Approaches…..,hlm.9.  
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berbeda dengan pandangan seorang pakar sejarawan dengan mempertanyakan 

kembali teks al-Qur’an.85  

Jay Smith, seorang pakar Bibel dalam tulisannya, The Qur’an (a 

Christian Apologetic), memberikan kesimpulan bahwa ketika seseorang ingin 

memulai penelitiannya tentang al-Qur’an, maka pertanyaan pertama yang 

harus diajukan terlebih dahulu adalah bagaimana seseorang  bisa tahu bahwa 

al-Qur’an adalah firman Tuhan? Menurutnya sulit untuk bisa membuktikan 

hal itu terlebih dikarenakan sedikit data atau sumber yang bisa dirujuk dalam 

al-Qur’an, sehingga dengan demikian seseorang mulai berasumsi.86  

Untuk menguatkan argumennya, Smith  menunjuk dalam  tulisannya 

yang lain, The problems with Sources of Islam and Is the Qur'an the Word of 

God?, Singkatnya, Smith ingin mengatakan bahwa pakar sejarah yang sekuler 

tidak bisa menerima secara taken for granted yaitu al-Qur’an sebagai firman 

Tuhan, sebab dalam pandangan  mereka kebenaran tentang al-Qur’an seperti 

statemen di atas tidak bisa dibuktikan secara empirik.87 Tampaknya, Smith 

                            

85 Misalnya; 1). What is the Koran ?, 2). What is the sources of the Koran ?, 3). When was 
it written, and who wrote it ?, 4). How does the Koran come to us ?.dikutip dari Ibn Warraq, The 
Origin of the Koran , (prometheus Books,1998).hlm.

 

86Pernyataan Jay Smith Sbb, “Normally when one begins any research into the Qur'an, the 
first question which should be asked is how we know that it is what it claims to be, the final word 
of God? In order to answer that question we would need to go to the sources of the Qur'an to 
ascertain its authenticity.As you well know, going to the sources of the Qur'an is much more 
difficult then one would usually assume, as we have so little data with which to use. In my other 
papers (The problems with Sources of Islam and Is the Qur'an the Word of God?) I dealt with the 
problems which exist when confronted by the dearth of material on the sources of the Qur'an, so I 
won't repeat those arguments here”.Lihat Jay Smith, The Qur’an (a Christian Apologetic), 
diadopsi dari http://radicaltruth.net/uploads/The_Quran-A_Christian_Apologetic.pdf

 

87 Pernyataan Jay Smith Sbb, “Secular historians cannot simply accept the position 
posited by the later traditions that this all came about by divine revelation, as they maintain that 
all of history must be substantiated with historical evidence. They are forced to stand back and 
ask how we know what we know,where the information originates, and whether it stands up to an 
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secara tidak langsung ingin mengatakan bahwa al-Qur’an bukanlah firman 

Tuhan, melainkan karya Muhammad. Namun, Pernyataan Smith bahwa al-

Qur’an tidak bersumber dari Tuhan, bukan hal yang baru lagi, tokoh-tokoh 

Orientalis-missionaris (Yahudi-Kristen) sebelumnya telah lama mengklaim 

bahwa al-Qur’an bukan bersumber dari Tuhan, melainkan perkataan 

Muhammad.88  

Namun apa yang bisa diambil dari tesis Smith di atas sejalan dengan 

M.Kroop yang menuliskan sebagai berikut;  

Tugas dan tujuan dari kajian historis kritis terhadap al-Qur’an 
adalah mengklarifikasi asal usul teks, memperoleh dan 
mendeskripsikan bentuk dan fungsinya yang paling awal, dan 
terakhir mengumpulkan serta mempublikasikan hasil hasil 
penelitian tersebut dalam satu atau lebih edisi teks al-Qur’an yang 
disertai dengan komentar/penafsiran historis.89 

Metode pendekatan Historis-kritis ini dapat dipahami sebagai sebuah 

payung istilah bagi sekelompok metode atau pendekatan kritik lainnya,90 yang 

saling berkait satu sama lain dalam memverifikasi sebuah teks. Di antara 

beberapa macam bentuk metode kritik di antaranya ialah kritik teks (textual 

                                                                         

“unbiased” or neutral historical analysis. Lihat Jay Smith,  Jay Smith, “The problems with 
Sources of Islam and Is the Qur'an the Word of God?”, 
http://www.radicaltruth.net/uploads/Is_the_Quran_the_word_of_God.pdf

 

88Pernyataan bahwa al-Qur’an adalah karangan Muhammad dapat dilihat Misalnya; dari 
pernyataan G.sale, dalam bukunya The Qur’an: Commonly called al-Qur’an: Preliminary 
Discoursei, (1734), Sir William Muir, dalam bukunya Life of Mahomet (1860), A.N. Wollaston 
dalam bukunya The Religion of The Koran (1905), H. Champion & Short, dalam bukunya 
Reading From World Religious Fawcett, (1959), JB. Glubb, dalam bukunya The Life and Time of 
Muhammad (1970) dan M. Rodinson, dalam bukunya Islam and Capitalism (1977).Lihat Hamid 
Fahmi Zarkasyi,Liberalisasi Pemikiran Islam, (CIOS-ISID-Gontor, 2009),hlm.102.

 

89 Manfred S. Kroop (ed.) Results of Contemporary Research on the Qur’an: The Question 
of a Historico-critical Text of the Qur’an (Beirut: Orient-Institut Beirut; Wuerzburg: Ergon 
Verlag, 2007).hlm.1 dikutip dari Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Orientalis.hlm.99-100

 

90 John.J. Collins,The Bible After Babel: Historical Criticism in a Postmodern 
Age,(Cabridge.U.K. 2005),hlm.4. 
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criticism), kajian filologi (philological study), kritik sastra (literary criticism), 

kritik bentuk (form criticism), and kritik redaksi (redaction  criticism).91 

Kesemua bentuk kritik ini menurut Edgar Krentz saling berhubungan dan 

memiliki tujuan yang sama dalam penafsiran Bibel.92 Dengan kata lain, 

masing masing bertujuan melakukan penelusuran dalam mencari makna asli 

dari sebuah teks Bibel dalam konteks sejarahnya.   

Pertama, Kritik teks (textual criticism), akan mengkaji segala aspek 

mengenai teks. Tujuannya menetapkan akurasi sebuah teks. Menganalisa teks 

melibatkan dua proses, yaitu edit (recension)  dan amandemen 

(emendation).  Mengedit adalah memilih, setelah memeriksa segala material 

yang tersedia dari bukti yang paling dapat dipercaya, yang menjadi dasar 

kepada sebuah teks. Amandemen adalah menghapuskan kesalahankesalahan 

yang ditemukan sekalipun di dalam manuskripmanuskrip yang terbaik.93 

Kedua, Kajian filologis (philological study) sangat penting untuk 

menentukan makna yang diinginkan pengarang. Kajian filologis bukan hanya 

mencakup kosa kata, morfologi, tata bahasa, namun ia juga mencakup studi 

bentuk-bentuk, signifikansi, makna bahasa dan sastra.94  

  Ketiga, Kritik sastra (literary criticism)  memiliki banyak maksud. 

Salah satunya merujuk kepada pendekatan khusus ketika mengkaji sejarah 
                            

91 Metode kritis-historis ini muncul disebabkan Bibel memiliki persoalan yang sangat 
mendasar seperti persoalan teks, banyaknya naskah asal, versi teks yang berbeda-beda, redaksi 
teks, gaya bahasa (genre) teks dan bentuk awal teks (kondisi oral sebelum Bibel disalin). 
Persoalan-persoalan tersebut melahirkan kajian Bibel yang kritis-historis.

 

92 Edgar Krentz, The Historical Critical Method……,hlm.48-49.
 

93Bruce M. Metzger, The Text of the New Testament.....,hlm.156.
 

94 Edgar Krentz, The Historical Critical Method……,hlm.49.
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teks Bibel, yang disebut juga dengan studi sumber (source criticism).  

Kritik sumber pertama kali muncul pada abad ke-17 dan ke-18 M ketika para 

sarjana Bibel menemukan berbagai kontradiksi, pengulangan perubahan di 

dalam gaya bahasa, dan kosa kata Bibel. Mereka menyimpulkan kandungan 

Bibel akan lebih mudah dipahami. jika sumber-sumber yang melatarbelakangi 

teks Bibel diteliti.95 

 Keempat, Kata form criticism  (kritik bentuk) adalah terjemahan dari 

kata Jerman Fonngeschichte, yang artinya "sejarah-bentuk" dan kata 

Fonngeschichte muncul pertama kalinya di dalam karya seorang sarjana 

Jerman Martin Dibelius (1919). Disebabkan karya Dibelius dan dua karya 

sarjana Jerman lainnya, yaitu K. L. Schmidt (1919) dan R. Bultmann (1921), 

form criticism menjadi sebuah metode dalam studi Perjanjian Baru. Ketika 

form criticism  diterapkan untuk mengkaji Yesus dan Bibel, terdapat dua 

asumsi dasar. Pertama, ada sebuah periode mengenai dakwah Yesus oleh 

orang-orang yang mempercayainya, yang mendahului penulisan Bibel. Kedua, 

dalam periode tersebut materi dari dan mengenai Yesus kebanyakannya telah 

beredar sebagai unit-unit oral yang dapat ditentukan dan diklasifikasikan 

menurut bentuk-bentuknya. Jadi, Bibel adalah hasil dari memilih dan memilah 

yang sampai kepada para penulis Bibel di dalam berbagai bentuk.96 

                            

95 Ricard N. Soulen dan R. Kendal soulen, Hand book of Biblical Critism (Cambridege: 
England, 1977),hlm.178-9.

 

96 Edwin D: Freed, The New Testament: A Critical Introduction (California: Wadsworth 
Publishing Company, edisi kedua 1991),hlm.78.
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 Kritik redaksi (redaction criticism) di dalam studi Bibel bertujuan 

untuk menentukan bagaimana para pengarang Bibel menggunakan materi-

materi yang ada di tangan mereka. Kritik redaksi berusaha untuk memahami 

mengapa para penulis Bibel menulis seperti itu dan mempelajari materi-materi 

yang mereka tambahkan ke dalam karangan mereka. Kritik redaksi 

memfokuskan kepada apa yang dimasukkan dan apa yang tidak beserta 

perubahan-perubahan sumber-sumber yang diketahui pangarang Bibel. Bukan 

kcpada tradisi oral dan sumber-sumber Bibel itu sendiri.97 

Dari uraian di atas, maka dalam kerangka teori ini serta landasan 

pemikiran tentang pendekatan Historis-kritis yang tertuang dalam bab ketiga 

dari penelitian ini, diharapkan mampu membaca pendekatan Historis-kritis 

Theodor Noldeke dan Arthur Jeffery dalam studi al-Qur’an. 

 

F.F.F.F. Metode dan Pendekatan PenelitianMetode dan Pendekatan PenelitianMetode dan Pendekatan PenelitianMetode dan Pendekatan Penelitian    

1111....Jenis daJenis daJenis daJenis dan Sifat Penelitiann Sifat Penelitiann Sifat Penelitiann Sifat Penelitian    

Basis dari penelitian ini (library research),98 sedangkan metode analisis 

yang digunakan ialah metode analisis-komparatif (analytical-comparative 

method), yaitu upaya mendeskripsikan pendekatan Historis-kritis yang 

ditawarkan oleh Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery terhadap al-Qur’an, 

untuk kemudian dibandingkan dan dianalisis untuk dicari sisi kesamaan dan 
                            

97 Ibid.,80-81.
 

98Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang cara kerjanya dengan mnggunakan 
data dan informasi dari beri berbagai macam materi dan literature, baik buku, majalah, surat 
kabar, naskah ataupun dokumen. Kartini, Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar 
Maju),hlm.33.
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perbedaannya serta mencari kelebihan dan kekurangan dari pemikiran kedua 

tokoh tersebut dan juga implikasi yang ditimbulkannya. Komparasi 

dimungkinkan, mengutip Bakker, karena telah terpenuhinya tiga syarat; 

Pertama, kedua pandangan itu representatif. Kedua, dalam pikiran mereka 

ditemukan masalah yang umum yang mereka telaah kedua-duanya. Ketiga, 

masalah tersebut memiliki kedudukan sentral pada keduanya.99  

Oleh karena itu, dalam metode komparatif, penulis akan 

memperhatikan aspek aspek komparatif yang bersifat konsep dasar. Setelah 

itu, penulis akan membuat kesimpulan kesimpulan secara cermat sebagai 

jawaban terhadap rumusan masalah sehingga menghasilkan pemahaman 

baru yang komparatif dan sistematis.100 

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis filossofis model strukturalisme genetic101 dan 

pendekatan filosofis. Penggunaan pendekatan ini dimaksudkan untuk 

menaganalisis tiga unsur kajian, yakni: (1) intrinsik teks itu sendiri, (2) akar 

akar historis secara kritis serta latar belakang kedua tokoh tersebut; 

mengapa mereka menggulirkan gagasan yang kontroversial, dan (3) kondisi 

sosio-historis yang melingkupinya.102  Sedangkan dengan pendekatan 

                            

99Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat Yogyakarta; 
Kanisius, 2000, hlm.84.

 

100 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010),hlm.27.
 

101Strukturalisme genetic merupakan teori yang diusung oleh Goldman. Lihat. Abdul 
Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010).hlm.28; lihat juga Noeng 
Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1996),hlm.164-165.

 

102Trygver R. Tholfsen, Historical Thinking: an Introduction, (New York: Hewven an Row 
Publisher, 1967),hlm.249.dikutip dari . Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, 
(Yogyakarta: LKiS, 2010),hlm.28.
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filosofis maka akan tampak struktur dasar dari pemikiran Theodor Noldeke 

dan Arthur Jeffery, meskipun latar sosio-historis keduanya berbeda. Mencari 

struktur fundamental yang menjadi ciri pendekatan filosofis.103 

2222. . . . Sumber PenelitianSumber PenelitianSumber PenelitianSumber Penelitian. . . .     

Penelitian ini adalah penelitian  (library research) yang akan mencoba 

menjawab pertanyaan di dalam rumusan masalah berdasarkan pembacaan 

dan interpretasi terhadap data data yang berhubungan dengan tema yang 

akan diteliti, yang terdiri dari sumber sumber primer dan sekunder. 

Theodore Nöldeke, seperti; The History of Text Of the Qur’an, edisi terj. 

Sketches from Eastern History, dan  The Qur’an: An Introduction. 

Sedangkan  Arthur Jeffery;Materials For The History of Text The Qur’an,  

The Foreign Vocabulary of the Qur'an, Progress in the Study of the Qur'an 

Text,  "The Qur'an: Translated with a Critical Re-Arrangement of the 

Suras," The Quest of the Historical Mohammed, The Muslim World, The 

Qur’an as Scripture.  

Adapun sumber sumber sekunder berupa  Pandangan Orientalis 

terhadap al Qur’an: teori pengaruh al Qur’an Theodore Nöldeke, ditulis 

Kurdi Fadal. The Historiography of the Qur’an in the Muslim World: The 

Influence of Theodore Nöldeke, ditulis Morteza Karimi-Nia, Revelation 

According To Nöldeke: An Analysis Towards The Issue Of Prophethood Of 

Muhammad In Geschichte Des Qorans, ditulis Wan Mohammad Ubaidillah 

                            

103Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1996),hlm.285.
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bin Wan Abas & M. Y. Zulkifli bin Mohd Yusof, Sejarah al-Qur’an Dalam 

Pandangan Theodore Nöldeke (1836-1930), ditulis oleh Hayat Hidayat dan 

Moch.Hidayat. Kemudian Arthur Jeffery Orientalis Penyusun al-Qur’an 

Edisi Kritis, ditulis oleh Adnin Armas, Metodologi Orientalis Dalam Studi 

al-Qur’an, ditulis oleh Adnin Armas. Arthur Jeffery Dan Kajian Sejarah 

Teks al-Qur’an, ditulis oleh Jamaluddin Zuhri, Pemikiran Arthur Jeffery 

Tentang al-Qur’an, ditulis oleh Arif Noah.dll. 

Selanjutnya sumber sumber lain terkait dengan pendekatan historis 

kritis The Historical Critical Method, karya Edgard Krentz. Sedangkan 

aplikasi kritik-historis dalam Bibel bisa melihat pada karya “A Critical 

History of The Old Testament”, dan “A Critical History of The Text New 

Testament”, karya Richard Simon, “Studies In The Textual Criticism of The 

New Testament”, karya Bart D Ehrman. dan  karya-karya pemikir Orientalis 

yang menjadi konteks kajian dalam penelitian ini seperti; “Judaism and 

Islam,”  terj. F.M. Young atas karya Abraham Geiger, The History of The 

Qur’an, Theodore Nöldeke, terj. Wolfgang H. Behn atas karya Theodore 

Nöldeke, The Foreign Vocabulary To The Qur’an, Material For The History 

of The Text of The Qur’an, karya Arthur Jeffery, Qur’anic Studies: Source 

and Methods of Scriptual Interpretation, karya John Wansbrough, The Syro-

Aramaic Reading of The Koran, karya Christoph Luxenberg.  Adapun data 

yang berfungsi sebagai penunjang lainnya ialah berupa jurnal, majalah, 

internet, dan lain-lain yang terkait dengannya.  
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 Sementara itu, operasional metodologis kajian ini secara garis besar 

dilakukan melalui lima tahap, yaitu pengumpulan data, klasifikasi data, 

mengorganisasi kembali data data dan kemudian pengolahan dan 

interpretasi data. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan 

segala informasi yang berhubungan dengan tema kajian yang sedang 

digarap, sementara setelah data terkumpul kemudian dianalisis secara 

deskriptif-analisis dan perbandingan.  

 

G.G.G.G. Sistematika PemabahasanSistematika PemabahasanSistematika PemabahasanSistematika Pemabahasan    

Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan 

sebagaimana yang berlaku dalam karya-karya ilmiah. Secara keseluruhan 

penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu; 

Bab PBab PBab PBab Pertamaertamaertamaertama: PPPPendahuluanendahuluanendahuluanendahuluan,,,, disini penulis menyampaikan latar belakang 

tema ini diangkat. Hal ini menyangkut sejarah kemunculan historis kritis dari 

tradisi Bibel hingga aplikasinya terhadap teks al-Qur’an yang dilakukan oleh 

para Orientalis terlebih oleh Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery. Dengan 

demikian, diputuskan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, Kerangka Teori, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

    Bab KBab KBab KBab Keduaeduaeduaedua: Pendekatan Historis KritisPendekatan Historis KritisPendekatan Historis KritisPendekatan Historis Kritis Dalam Kajian Teks,Dalam Kajian Teks,Dalam Kajian Teks,Dalam Kajian Teks, Bab ini 

membahas tentang sejarah perkembangan dan pengaplikasian pendekatan 

historis kritis dalam tradisi Bibel khususnya pada Kitab Perjanjian Lama (PL) 

seperti yang dilakukan oleh Baruch Spinosa dan Ibn Hazm. Kajian historis 
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kritis dalam teks al-Qur’an yang dilakukan oleh sarjana Orientalis yang 

termasuk pengaplikasi awal historis kritis dalam studi al-Qur’an ialah 

Abraham Geiger, Alponso Migana, John Wansbrough dan Gunter Luling. 

Bab Ketiga: Analisis terhadap Pendekatan Historis kritis Atas 

Pemikiran Theodore Nöldeke dan Arthur Jeffery dalam Studi al-Qur’an. 

Dalam bab ini dijelaskan terlebih dahulu biografi dari kedua tokoh tersebut 

dan setting sosial yang mempengaruhinya khsusnya dalam studi al-Qur’an. 

Kajian atas dua tokoh ini penting mengingat mereka memiliki concern yang 

sama dalam upaya mengkaji kesejarahan teks al-Qur’an dengan menggunakan 

pendekatan historis kritis. Di samping itu, dijelaskan mengenai model atau 

pola penerapan pendekatan Historis-kritis yang        digunakan oleh Theodore 

Nöldeke dan Arthur Jeffery Terhadap Kajian Teks al-Qur’an. 

Bab Keempat: Implikasi dari pendekatan Kritik-historis Theodore 

Nöldeke dan Arthur Jeffery Terhadap Perkembangan Studi al-Qur’an. Bab ini 

akan dijelaskan mengenai pengaruh bentuk susunan al-Qur’an Noldeke 

terhadap Kesarjanaan Barat dan Muslim. Selanjutnya Pengaruh Jeffery atas 

Kajian Kesejarahan Teks al-Qur’an terhadap Kesarjanaan Muslim 

Bab KBab KBab KBab Kelimaelimaelimaelima    Penutup:Penutup:Penutup:Penutup:    Bab ini berisi tentang    kesimpulan dari bahasan 

dan saran saran sebagai rekomendasi dari hasil kajian yang telah dicapai. 
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BAB VBAB VBAB VBAB V    

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

    

A.A.A.A. KKKKESIMPULANESIMPULANESIMPULANESIMPULAN    

    Problem otentisitas teks Bibel seperti persoalan teks, banyaknya 

naskah asal, versi teks yang berbeda, redaksi teks, gaya bahasa dan bentuk 

awal teks (kondisi oral sebelum Bibel disalin), terlebih lagi mengenai 

pengarang (authorship) yang oleh sebagian peneliti dikeluhkan tentang 

banyaknya penulis Bibel yang diketahui bukan menyalin perkataan mereka 

temukan. Kenyataan ini kemudian melahirkan studi kritik dengan menerapkan 

kritik Bibel (biblical criticism). Salah satu bentuk dari biblical criticism ialah 

metode historis-kritis (historical-critical method). Sebuah metode ilmiah 

(scientific method) dalam studi Bibel yang dibangun berdasarkan asumsi 

dengan penjelasan penjelasan  rasional 

                Namun, dalam perkembangan selanjutnya pendekatan Historis-kritis 

terhadap Bibel ini diadopsi oleh sebagian Sarjana Barat untuk diaplikasikan 

kepada al-Qur’an. Hal inilah misalnya yang dilakukan  oleh Theodore Nöldeke 

dan Arthur Jeffery. Keduanya memiliki gagasan yang sama yaitu untuk 

merekonstruksi kesejarahan al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan 

historis kritis seperti dalam tradisi Bibel. Model pendekatan historis-kritis 

yang digunakan oleh Theodore Nöldeke memiliki sisi kesamaan dan perbedaan 

dengan model historis-kritis Arthur Jeffery. Sisi kesamaannya ialah keduanya 
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sama-sama menggunakan kajian filologis dalam menganalisis atau menentukan 

akurasi kosa-kata asing dalam al-Qur’an. asumsi yang mereka bangun melalui 

kajian ini didasarkan pada sumber Bibel, Sementara sisi perbedaan lainnya 

ialah Theodore Nöldeke dalam kasus-kasus tertentu merefleksikan pendekatan 

kritik-sumber, sedangkan Jeffery menggunakan kritik-teks   

                 Hasil dari kajian filologi yang dilakukan oleh keduanya ialah 

menghasilkan kesimpulan bahwa beberapa istilah kunci dan ungkapan 

ungkapan asing dalam al-Qur’an bersumber dari Bibel. Theodore Nöldeke 

misalnya menunjukkan kata Furqan, menurut Nöldeke istilah ini sebenarnya 

bermakna "penebusan" (redemption), namun bagi Muhammad makna tersebut 

dalam bahasa Arab menjadi wahyu (revelation).  

                  Demikian juga dengan kalimat “La ilaha illa Allah”. ( ا� ا� �ا�� ) 

Kalimat Syahadat ini, menurut Theodore Nöldeke diadopsi Muhammad dari 

kitab Samoel II. 32: 22. Mazmur 18: 32.    יהשה    מבלעדי . Bacaan “Basmalah”, (ا� 

��	), menurut Theodore Nöldeke adalah ungkapan yang bersumber dalam 

Bibel. Misalnya, dalam Kitab Perjanjian Lama bertuliskan יהוה    בשׁם,,,, 

sementara dalam Kitab Perjanjian Baru bertuliskan εν    ονοµατι    κυριου.... 

Bacaan ini, lanjut Theodore Nöldeke biasa diucapkan saat akan melakukan 

perbuatan  ibadah yang biasa dikenal dalam tradisi Yahudi dan Kristen. 

                 Kajian filologi Jeffery mengurai tentang kosa kata di antaranya;  kata 

"nabi""nabi""nabi""nabi", kata Jeffery bukan berasal dari bahasa Arab tetapi dari bahasa 

Akkadian. NabiNabiNabiNabi, makna asalnya berarti "penggilan","penggilan","penggilan","penggilan", tetapi "Nabi" "Nabi" "Nabi" "Nabi" dalam arti  

“prophet”  masuk ke dalam bahasa Arab yang diambil dari tradisi Yahudi dan 
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Kristen. Pemahaman semacam ini menurutnya sudah begitu mapan dalam 

tradisi keagamaan di sekitar Muhammad dalam semasa menyebarkan misi 

atau risalahnya.  

               Adapun langkah metodis dari kritik sumber oleh Nöldeke dilakukan 

dengan mengidentifikasi sumber sejarah tertua yang ada dalam Kitab 

Perjanjian lama. Kemudian membandingkannya dengan yang datang 

setelahnya guna menemukan kesamaan dan perbedaannya. Terakhir adalah 

dilakukan verifikasi data atau sumber dari keduanya untuk memastikan mana 

yang asli dan mana yang tidak. Atas dasar itu, kritik sumber Nöldeke 

diterapkan pada ayat al-Qur’an. Misalnya; ia mempermasalahkan keakurasian 

sebuah riwayat atau narasi dalam al-Qur’an. Ia mengkritik kesalahan 

Muhammad karena menganggap bahwa Hamam adalah mentri Fir’aun,    Status 

Hamam, misalnya dalam al-Qur’an disebutkan sebagai menteri Fir’aun 

(QS.Al-Qashash:38; Mu’min:36). padahal menurut Theodore Nöldeke, 

Hamam adalah menteri Ahaserus. 

              Sedangkan  asumsi dasar dari kritik teks Arthur Jeffery ialah agama 

yang memiliki kitab suci akan memiliki masalah dalam sejarah teks. Ini 

menurutnya disebabkan karena tidak ada satupun autografi dari naskah asli 

dahulu yang masih ada. Menurut Jeffery, wajah teks yang asli telah berubah, 

manuskrip manuskrip awal tidak memiliki titik dan baris, serta ditulis dengan 

khat kufi berbeda dengan tulisan yang ada saat ini. Jadi, modernisasi tulisan 

sekalipun dengan tujuan yang baik, justru malah merusak teks asli.   
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              Intinya, sikap skeptis atau kritis dari pandangan kedua tokoh ini selain 

karena implikasi dari pendekatan yang mereka gunakan. Factor lainnya ialah 

keterpengaruhan mereka dengan latar belakang Yahudi dan Kristennya. Hal 

ini bisa dipahami sebab sejak kecil mereka sudah didik dalam tradisi dua 

agama ini, sehingga mereka mengetahui dunia mereka dengan imanseperti itu. 

Dengan kata lain mereka memahami kitab suci sesuai dengan   sumber dan 

latar belakangnya. Last but not least, tidak berarti bahwa kacamata Yahudi 

dan Kristen  ini sebagai sesuai yang negative, melainkan sebagai upaya dalam 

memahami Islam dengan sumber yang ada sebelumnya dalam tradisi mereka.  

 

B.B.B.B. SARANSARANSARANSARAN----SARANSARANSARANSARAN    

Berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa saran yang perlu peneliti 

sampaikan: 

1. Penelitian terhadap pemikiran seorang tokoh menjadi hal yang sangat kompleks. 

Ada banyak sisi yang bisa kita teliti dari framework (cara pandang) nya dalam 

mengkaji objeks persoalan yang ia kaji. Misalnya, Theodor Noldeke dan Arthur 

Jeffery, sudah banyak kajian yang mengurai pemikiran kedua tokoh tersebut. ada 

yang mengkajinya pada system susunan suratnya, ada juga yang mengkaji pada 

pola keterpengaruhan al-Qur’an dari Yahudi dan Kristen, selanjutnya, ada juga 

penelitian yang memfokuskan pada metodologinya, sebagaimana yang dilakukan 

oleh penulis dalam tulisan ini. Disadari bahwa penelitian ini jauh dari sempurna, 

tetapi paling tidak ini menjadi pelengkap dari kekurangan penelitian-penelitian 

terdahulu. 
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2. Mengingat masih minimnya para peneliti yang mengurai aspek pendekatan 

Historis-kritis yang digunakan oleh Theodor Noldeke dan Arthur Jeffery, maka 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi jalan pembuka bagi para peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan berupaya menggunakan 

berbagai sumber data yang jauh lebih lengkap dan terjangkau. 

Akhirnya dengan bersyukur kepada Allah SWT yang atas rahmat dan 

karunianyalah penelitian ini dapat selesai, dengan segala kekurangannya. Tanpa 

rahmat dan hidayah-Nya kita tidak akan mampu melakukan apa yang ingin kita 

lakukan. Dan yang terakhir penyusun haturkan hormat dan banyak terimakasih 

kepada pembimbing yang telah banyak memberikan pengarahan, serta segenap 

kawan-kawan yang telah banyak membantu  dalam proses penelitian kesarjanaan ini. 

Mudah-mudahan bisa bermanfaat bagi penulis dan yang lainnya.  
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Pemikiran Missionaris, Orentalis dan Liberal Atas Sejarah 
Konsepsi Pewahyuan hingga Kodifikasi al-Qur’an Mushaf 
Usmani.Dipresentasikan  dalam Call For Papers International 
Conference Living Phenomena of Arabic Language and Qur’an,2014, 
Fakultas Agama Islam, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Juli  
2014. 

 
− HERMENEUTIKA HUKUM ISLAM KHALEED ABOU EL 

FADL:Sebuah Tawaran Dalam Membendung Otoritarianisme 
Fatwa MUI. Dipresentasikan dalam Call For Papers Annual 
International Conference On Islamic Studies (AICIS) ke-15 dengan 
tema Harmony in Diversity: Promoting Noderation and Preventing 
Conflicts in Socio-Religious Life, Manado 4 September 2015.  

 

− HERMENEUTICAL NEGOTIATION’S KHALEED ABOU EL 
FADL:A Newly Proposed Insight to Stem Despotic Interpretation 
of Salafi Jihadist In Indonesia. Dipresentasikan dalam Call For 
Papers The 6th Joint International Conference and Graduate Workshop 
on Islamic Studiest Revisited: Trends in the Study of Islam and Muslim 
Societies, Co-hosted by Graduate School of Sunan Kalijaga State 
Islamic University Indonesia and Faculty of Philosophy George 
August University of Gottingen Germany. Yogyakarta 27 – 30 
Oktober, 2015. 

 

− PENDEKATAN HISTORIS KRITIS DALAM STUDI AL-
QUR’AN (Studi Perbandingan Terhadap Pemikiran Theodor 
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Noldeke & Arthur Jeffery) , TESIS, UIN SUNAN KALIJAGA 
Yogyakarta, Agama dan Filsafat, 2015. 

 
− TANTANGAN DAKWAH ISLAM DALAM DUNIA 

MAYA :Refleksi Kasus Pemblokiran Situs Islam oleh Pemerintah 
Indonesia. Call For Papers Dakwah Annual Conference 2015 dengan 
tema, Dakwah Inklusif untuk Meneguhkan Indonesia Berperadaban, 
Fakultas Dakwah dan Kmunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 7 
November 2015. 

 
− HOW TO STEAM DESTRUCTIVE WESTERN SCIENTIFIC 

KNOWLEDGE?  The Conceptual Idea of Islamization of 
Knowledge and Its Contribution For The Need of Muslim 
Ummah. Akan dipresentasikan dalam International Conference on 
“Integrationof Contemporary and Islamic Knowledge in Islamic 
Universities”, 12-14 Desember 2015. University of Darussalam Gontor 
Ponorogo. 

 
  NOVEL   

− CINTA DI BALIK PENJARA SUCI:  Kisah Petualang Muda Pencari 

Cinta [proses] 
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